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MOTTO 

 

                        

                              

              

 “Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru 

Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah 

kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; 

dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari 

mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu 

melewati batas”. (Q.S. Al-Kahfi: 28)
1
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka. 

(Tangerang Selatan: Kalim, 2011) 320. 
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ABSTRAK 

A. Azhar Maghfuri 2014, :Peran Teman Sebagai Sumber Motivasi Belajar Bagi 

Siswa Kelas Unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II Desa Sumberberas Kecamatan 

Muncar Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2014/2015.  

 Orang tua dan guru merupakan orang yang selalu memberikan motivasi bagi 

anak didik supaya semangat dalam belajar, tetapi sering kita abaikan bahwa selain 

orang tua dan guru masih terdapat figure yang memiliki peran tidak kalah penting 

dari keduanya, yaitu teman. Teman merupakan salah satu unsur lingkungan yang 

mempunyai peran sangat besar terhadap pembentukan akhlak dan kepribadian siswa. 

Jika orang tua dan guru memiliki peran mendidik anak didiknya, berbeda dengan 

teman, teman dapat memberikan peran positif, tetapi juga dapat memberikan peran 

negatif. Banyak anak didik yang salah dalam bergaul sehingga mereka berperilaku 

negatif, tetapi banyak pula teman yang berperilaku positif sehingga dapat memotivasi 

anak didik untuk lebih giat dalam proses belajar. Mengacu pada penjelasan tersebut, 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang Peran Teman Sebagai Sumber Motivasi 

Belajar Bagi Siswa Kelas Unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II Desa Sumberberas 

Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Fokus penelitian yang diteliti adalah, 1) Bagaimana peran teman dalam 

meningkatkan motivasi belajar intrinsik bagi siswa kelas Unggulan di MTs Negeri 

Banyuwangi II Desa Sumberberas Kec. Muncar Kab. Banyuwangi Tahun Pelajaran 

2014/2015? 2) Bagaimana peran teman sebagai sumber motivasi belajar ekstrinsik 

bagi siswa kelas unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II Desa Sumberberas Kec. 

Muncar Kab. Banyuwangi Tahun Pelajaran 2014/2015? 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah, 1) Untuk  mendeskripsikan peran 

teman dalam meningkatkan motivasi belajar intrinsik bagi siswa kelas Unggulan di 

MTs Negeri Banyuwangi II Desa Sumberberas Kec. Muncar Kab. Banyuwangi. 2) 

Untuk mendeskripsikan peran teman sebagai sumber motivasi belajar ekstrinsik bagi 

siswa kelas Unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II Desa Sumberberas Kec. Muncar 

Kab. Banyuwangi. 

 Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif, dan 

menggunakan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, interview, dan documenter. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisa 

dengan menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber. 

 Hasil penelitian ini adalah: Dalam kelas unggulan teman memang benar-benar 

memberikan peran dalam meningkatkan motivasi belajar, baik dalam meningkatkan 

motivasi belajar intrinsik maupun sebagai sumber motivasi belajar ekstrinsik. 

Motivasi belajar intrinsik meliputi: faktor kebutuhan, faktor cita-cita, faktor 

kemampuan siswa, faktor kondisi siswa. Sedangkan motivasi belajar ekstrinsik yang 

diberikan teman meliputi: faktor persaingan/kompetisi dan faktor pujian. Semua 

peran yang diberikan oleh teman tersebut tentunya tidak lepas dari arahan yang 

diberikan kepala sekolah, tenaga pendidik dan waka kesiswaan yang mempunyai 

tugas dan peran masing-masing dalam membantu meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 menyatakan bahwa tujuan nasional adalah untuk memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 

melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, 

dan keadilan sosial. Untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut, pendidikan 

merupakan faktor yang sangat menentukan.
1
 

Upaya membangun bangsa Indonesia agar kualitas kehidupannya 

semakin meningkat bukan masalah mudah dan sederhana. Salah satu 

tantangan besar yang dihadapi bangsa ini adalah tantangan pendidikan dalam 

arti seluas-luasnya. pendidikan sebagai usaha sadar haruslah terencana, 

terprogram dengan tujuan idealnya mencapai kedewasaan terdidik baik rohani 

maupun jasmani. Seiring dengan tujuan Pendidikan Nasional yang telah 

disampaikan, UU No.20 tahun 2003, BAB II, pasal 3 Sistem Pendidikan 

Nasional merumuskan fungsinya bahwa Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, 

                                                           
1
 UUD 1945 Hasil Amandemen & Proses Amandemen secara Lengkap (Pertama 1999-

2002), (Bandung: M2S Bandung, 2004), 12 
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 2 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.
2
 

Kita ketahui dalam pendidikan terdapat komponen-komponen yang 

membantu berjalannya proses pendidikan. Komponen pendidikan adalah 

semua hal yang berkaitan dengan berjalannya proses pendidikan.
3
 Untuk 

melancarkan berjalannya proses pendidikan sedikitnya terdapat 6 komponen 

pendidikan yang berperan, yang pertama adalah faktor tujuan pendidikan, 

faktor ini merupakan sebuah target atau goal yang akan dicapai. Kedua faktor 

pendidik, merupakan faktor yang memiliki fungsi sebagai pengajar atau 

pendidik yang akan menuntun atau membimbing seorang murid atau siswa 

yang diajar bisa mencapai tujuannya. Ketiga faktor yang dididik, mencakup 

siswa atau kalangan yang mendapatkan pengajaran atau pendidikan. 

Keempat merupakan faktor materi pendidikan, merupakan suatu 

faktor berupa materi yang akan diajarkan oleh pendidik dan diterima oleh 

peserta didik. Kelima faktor alat dan metode pendidikan, merupakan faktor 

penunjang dalam menyampaikan materi pendidikan. Keenam faktor 

lingkungan pendidikan, lingkungan merupakan faktor penting dalam 

menunjang keberhasilan sebuah tujuan pendidikan. Diantara keenam faktor 

tersebut, faktor lingkungan merupakan salah satu faktor yang berperan 

penting dalam mempengaruhi pembentukan kepribadian anak didik. 

                                                           
2
 SISDIKNAS (Bandung: Citra Umbara, 2003), 6. 

3
 Wiji Suwarno, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan ( Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2009), 33. 
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 3 

Dapat dikatakan anak didik hidup selalu berdampingan dengan 

lingkungan, tanpa lingkungan anak didik bukanlah apa-apa, sehingga disadari 

ataupun tidak lingkungan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan manusia atau anak didik. Seiring dengan ini dapat diambil 

suatu kesimpulan bahwa lingkungan merupakan suatu faktor yang sangat 

berperan dalam membentuk atau membangun sikap dan tingkah laku peserta 

didik, terutama sikap dan tingkah laku yang positif. 

Lingkungan merupakan salah satu unsur pendidikan yang mempunyai 

peran sangat penting. Didalam lingkungan terdapat orang tua yang berperan 

dalam mendidik anak di rumah. Orang tua merupakan pendidik pertama bagi 

anak didik, ketika didalam rumah orang tualah yang paling bertanggung 

jawab dalam mendidik anak, dari orang tua juga anak mendapatkan 

pendidikan dasar yang pertama. Selain orang tua, didalam lingkungan juga 

terdapat guru yang berperan mendidik anak. Ketika di lingkungan sekolah 

gurulah yang paling bertanggung jawab mendidik anak, selain itu diluar 

lingkungan rumah dan sekolah terdapat masyarakat yang berperan mendidik 

dan mengontrol tingkah laku anak didik. Tetapi selain di dalam lingkungan 

sekolah maupun di luar lingkungan sekolah, didalam lingkungan masih 

terdapat unsur yang mempunyai peran tidak kalah penting dari ketiganya, 

yaitu teman. Teman merupakan salah satu komponen lingkungan yang 

memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun kecerdasan 

maupun kepribadian anak didik.  
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Kita mengetahui bahwa setiap orang tua menginginkan yang terbaik 

bagi anaknya. Dari orang tualah seorang anak pertama kali mendapatkan 

pendidikan, baik itu berupa pendidikan umum dan pendidikan keagamaan 

maupun pendidikan beretika atau akhlak. Guru tidak berbeda jauh dengan 

orang tua, guru merupakan sosok pengajar yang mengajarkan ilmu 

pengetahuannya. Mendidik adalah memanusiakan manusia, dengan demikian 

secara esensial dalam proses pendidikan, guru itu bukan hanya berperan 

sebagai “pengajar” yang transfer of knowledge tetapi juga “pendidik” yang 

transfer of value. Guru bukan saja pembawa ilmu pengetahuan, akan tetapi 

juga menjadi contoh seorang pribadi manusia.
4
 Begitu pula dengan 

masyarakat, masyarakat mempunyai tugas yang tidak kalah penting, yaitu 

sebagai pengontrol terhadap aktifitas pendidikan, sehingga apa yang menjadi 

visi, misi dan tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai dengan harapan. 

Ketika kita berbicara mengenai orang tua, guru dan masyarakat pada 

dasarnya mereka adalah sosok yang mengajarkan kebaikan pada anak 

didiknya, karena tidak akan kita temui sosok orang tua, guru atau tokoh 

masyarakat yang mengajarkan kejelekan kepada anak didiknya seperti 

mencuri, minum-minuman keras atau hal-hal yang bersifat negatif lainnya. 

Lain halnya apabila kita berbicara tentang teman, teman merupakan salah satu 

komponen dari faktor lingkungan yang dapat menularkan hal-hal yang 

bernilai positif maupun hal-hal yang bernilai negatif. Dalam al-qur’an juga 

                                                           
4
 Sardiman, Interaksi dan motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali  Pers, 2012), 

138. 
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sudah dijelaskan bahwa dalam bergaul dengan teman kita diperintahkan untuk 

tidak mengikuti perbuatan teman yang sudah melanggar hal-hal yang dilarang 

oleh agama Islam, sebagaimana yang terdapat dalam surat Al Kahfi ayat 28:  

                   

                            

                       

Terjemah : “dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang 

yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan 

mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu 

berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia 

ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah 

Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa 

nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas.
5
 

 

Dalam ayat ini, Allah menunjukkan kepada nabi orang-orang yang 

harus dijadikan teman. Ketika orang Quraisy datang kepada nabi dan 

mensyaratkan untuk mengusir orang-orang miskin dan gembel, baru mereka 

mau duduk-duduk dengan nabi, Allah menurunkan wahyu agar jangan 

meninggalkan mereka, agar tetap berteman dengan mereka. Nasehat Allah ini 

tidak hanya menjadi panduan untuk Nabi Muhammad saja, tetapi untuk kita 

juga dalam mencari teman. Allah memandu kita untuk mencari teman dalam 

hidup ini, agar hidup ini sesuai dengan yang diinginkan Allah untuk kita. 

Allah ingin dalam hidup ini kita menyembahNya saja, sesuai dengan fungsi 

kita sebagai manusia, yaitu untuk menyembah dan mengabdi kepada Allah.  

                                                           
5
 Departemen Agama RI, 298 
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Ayat diatas sudah jelas menyeru kepada kita untuk mengikuti atau 

meniru perbuatan teman kita yang bersifat positif, dan dari ayat diatas juga 

kita mengetahui bahwa Allah SWT melarang kita untuk mengikuti perbuatan 

teman kita yang bertentangan dengan hal-hal yang dilarang oleh agama Islam. 

Dalam hadits juga dipertegas bahwa kita harus cerdas dalam memilih 

teman, kita harus bisa memilih mana perbuatan yang bisa kita tiru dan kita 

aplikasikan, dan mana perbuatan yang harus kita hindari. Sebagaimana yang 

terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Musa, Rasulullah saw. 

bersabda: 

كِ وكَِيجِ  وجءِ كَمَثَلِ صَاحِبِ الجمِسج لَِيجسِ السَّ الِحِ وَالْج لَِيجسِ الصَّ اِ  اَ مَثَلُ الْج َّّ احَجَ
رُ  ُّ ريْجَهُ وكَِي ج تََِ تََيِجهِ أَوج كِ إِمَّا تَشج مُكَ مِنج صَاحِبِ الجمِسج َّ اِ  يُْجرقُِ  يَ عج َّّ احَجَ

ُّ مِنجهُ ريْجًا خَبِيجثَتً  بَكَ أوَج تََِ نَكَ أوَج ثَ وج َّ     بَ
Terjemah : “Sesungguhnya perumpamaan orang yang berteman dengan 

orang shalih dan yang berteman dengan orang jahat seperti 

pembawa parfum dan pandai besi. Pembawa parfum mungkin 

memberimu atau membeli darinya atau paling tidak engkau 

mendapatkan bau yang harum darinya, sedangkan pandai besi, 

bisa jadi bajumu akan terbakar atau engkau akan mendapatkan 

bau yang tidak sedap”.(HR Bukhari Muslim)
6
 

 

Pada hadits diatas mengajarkan kepada kita bahwa teman benar-benar 

memberikan kontribusi kepada kita, sedikit ataupun banyak positif ataupun 

negatif kontribusi tersebut pasti akan berdampak kepada kita. Entah itu kita 

akan meniru perbuatan positif maupun negatif bahkan walaupun kita tidak 

meniru sedikitpun tingkahlaku teman, tetapi orang lain yang menilai ketika 

                                                           
6
 Mustafa  Al-Adawi, Terjemah Fathul Bari (Solo: Tiga Serangkai, 2013), 1.  
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kita berkumpul dengan sekelompok anak brandalan maka otomatis kita 

dipandang orang lain tersebut termasuk anak brandalan, begitupula 

sebaliknya ketika kita berkumpul dengan kelompok anak sholih walaupun 

sebenarnya ibadah kita masih bolong-bolong tetapi kita akan terkena 

dampaknya, orang lain akan memandang kita bahwa kita adalah anak baik, 

anak sholih yang rajin beribadah dan taat pada ajaran agama. Dari hadits 

diatas memberikan penjelasan kepada kita bahwa teman benar-benar 

memberikan kontribusi kepada kita entah itu berupa kontribusi positif 

maupun kontribusi negatif, tergantung seberapa pintar kita memilih dan 

menyikapi teman. 

 Menurut pendapat Dr. M.J. Langeveld pergaulan itu merupakan 

ladang atau lapangan yang memungkinkan terjadinya pendidikan.
7
 Tetapi 

sayangnya pengaruh negatif yang diberikan seorang teman cenderung lebih 

besar memberikan dampak dari pada pengaruh yang bersifat positif, hal ini 

terjadi karena hal-hal yang bersifat negatif lebih menyenangkan sedangkan 

kegiatan positif yang mengarah pada proses pembelajaran lebih bersifat 

membosankan, karena membutuhkan proses yang tidak mudah dalam 

pencapaiannya. Keadaan ini sangat berbanding terbalik, sehingga kita akan 

sulit menemui seorang anak didik yang rajin belajar karena termotivasi oleh 

teman belajarnya. 

                                                           
7
 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2001), 5. 
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 Kita mengetahui bahwa sekolah mempunyai tujuan pendidikan yang 

bersifat positif, baik dan bagus dalam menciptakan generasi penerus bangsa. 

Selain itu orang tua dan guru juga mengajarkan hal yang bersifat positif, 

tujuanya tidak lain adalah untuk mencerdaskan anak didiknya, tetapi 

terkadang tujuan yang baik belum tentu diikuti dengan respon yang baik pula, 

realitanya anak didik jaman sekarang lebih cenderung mengikuti hal hal 

negative yang dilakukan temannya dibandingkan mengikuti kegiatan yang 

bersifat positif.  

MTs Negeri Banyuwangi II adalah salah satu Madrasah Tsanawiyah 

Negeri yang ada di Kabupaten Banyuwangi. Tepatnya di Jl. Raya 

Sumberberas No. 304 Kec. Muncar Kab. Banyuwangi. MTs Negeri 

Banyuwangi II merupakan sekolah menengah bawah yang benar benar 

memperhatikan kualitas pendidikan. Dari hasil observasi, MTs Negeri 

Banyuwangi II menerapkan sistem kelas unggulan yang berjumlah hanya satu 

sampai dua kelas saja pada setiap tingkatan kelasnya, hal ini mempunyai 

tujuan diantaranya anak didik yang memiliki semangat belajar tinggi akan 

lebih giat dalam belajar karena mereka akan merasa bahwa teman sekelas 

mereka adalah teman yang pandai, sehingga mereka akan termotivasi untuk 

lebih giat belajar. Selain itu antara anak didik yang memiliki semangat belajar 

tinggi dengan anak didik yang memiliki semangat belajar biasa-biasa saja 

tentu memiliki penanganan yang berbeda, sehingga lebih memudahkan dalam 

hal penanganan. Peneliti lebih mengfokuskan penelitian pada kelas unggulan 
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ini karena mayoritas kelas ini diisi dengan peserta didik yang memiliki 

semangat belajar tinggi, sehingga kontribusi positif yang diberikan oleh 

teman juga masih tinggi.  

Dari deskripsi diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Peran Teman Sebagai Sumber Motivasi Belajar Bagi Siswa 

Kelas Unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II Desa Sumberberas 

Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2014/2015. 

B. Fokus Penelitian 

Suatu penelitian dilakukan tentunya bersumber dari adanya sebuah 

permasalahan, tanpa adanya suatu masalah maka sudah tentu tidak akan ada 

penelitian. Setelah masalah teridentifikasi maka diperlukan adanya 

perumusan masalah agar masalah tersebut tidak melebar, karena kalau 

masalah tersebut sampai melebar dikhawatirkan akan memunculkan masalah 

baru yang nantinya justru mempersulit peneliti. Perumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif disebut dengan istilah fokus penelitian. Bagian ini 

mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan dicari jawabannya 

melalui proses penelitian. 

Adapun fokus penelitian dalam hal ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran teman dalam meningkatkan motivasi belajar intrinsik 

bagi siswa kelas unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II Desa 

Sumberberas Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi tahun 

pelajaran 2014/2015? 
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2. Bagaimana peran teman sebagai sumber motivasi belajar ekstrinsik bagi 

siswa kelas unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II Desa Sumberberas 

Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi tahun pelajaran 2014/2015? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan 

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
8
 

Adapun tujuan penelitian ini ialah: 

1. Untuk mendeskripsikan peran teman dalam meningkatkan motivasi belajar 

intrinsik bagi siswa kelas unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II Desa 

Sumberberas Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi tahun pelajaran 

2014/2015. 

2. Untuk mendeskripsikan peran teman sebagai sumber motivasi belajar 

ekstrinsik bagi siswa kelas unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II Desa 

Sumberberas Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi tahun pelajaran 

2014/2015. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam sebuah penelitian disamping tujuan yang ingin dicapai 

sebagaimana yang telah dipaparkan diatas, dalam penelitian ini juga 

diharapkan beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian tersebut sebagai 

                                                           
8
 STAIN, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 72 
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bentuk aplikasi dari hasil penelitian yang dilakukan. Adapun manfaat yang 

diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dengan penelitian ini akan menambah khasanah keilmuan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, terutama yang berkaitan dengan 

kontribusi teman dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga 

dapat diketahui bahwa teman memiliki peran yang sangat penting dalam 

memberikan kontribusi untuk meningkatkan motivasi belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, sebagai tolak ukur dalam penulisan karya ilmiah dan 

sekaligus dapat memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, peneliti juga dapat memberikan informasi dan masukan 

bagi pembaca umumnya. 

b. Bagi MTs Negeri Banyuwangi II, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai acuan bahwa motivasi belajar siswa tidak hanya 

bersumber dari orang tua maupun guru saja melainkan bisa juga 

bersumber dari teman sebaya. 

c. Bagi IAIN Jember, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian 

untuk melengkapi kepustakaan dan tambahan referensi kepustakaan 

bagi seluruh civitas akademika IAIN Jember. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah dimaksudkan agar tidak terjadi kerancuan maupun 

kesalah pahaman dalam memahami makna istilah yang ada. Dalam penelitian 

ini terdapat judul Peran Teman Sebagai Sumber Motivasi Belajar Bagi Siswa 

Kelas Unggulan Di MTs Negeri Banyuwangi II Desa Sumberberas 

Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Maka dengan ini ditemukan beberapa kata dan istilah sebagai berikut: 

1. Peran Teman 

Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti 1. 

Pemain sandiwara(film):-utama; 2. Tukang lawak pada permainan 

makyong; 3. Perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan dalam masyarakat .
9
 Jadi peran adalah tindakan atau 

perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang menempati suatu posisi 

didalam status sosial. Sedangkan kata teman dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mempunyai arti 1 sahabat; kawan: hanya – dekat yang akan 

kuundang; 2 orang yang bersama-sama bekerja (berbuat, berjalan); lawan 

(bercakap-cakap): -seperjalanan; ia – ku bekerja; 3 yang menjadi 

pelengkap (pasangan).
10

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa peran teman ialah beberapa 

tindakan atau perilaku yang diberikan dalam hal tertentu oleh orang yang 

dekat dengan kita, sahabat, atau kawan. 

                                                           
9
 KBBI (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 854. 

10
 Ibid., 543. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 13 

2. Motivasi Belajar Siswa 

Menurut Sardiman yang dikutip dari Mc. Donald motivasi adalah 

suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan 

timbulnya feeling (perasaan) dan didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan.
11

 Sedangkan menurut Mudjiono motivasi dipandang 

sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku 

manusia, termasuk perilaku belajar.
12

  

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
13

  

Siswa adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar-

mengajar di sekolah.
14

  

3. Kelas Unggulan 

Kelas ialah ruangan tertentu dengan arsitektur tertentu juga 

(sebagai ciri khas ruangan sekolah) tempat kegiatan siswa dalam 

mengikuti proses pendidikan.
15

 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata unggul memiliki arti: 1 

lebih tinggi (pandai, kuat, dsb); 2 menang. Sedangkan kata unggulan 

                                                           
11

 Sardiman, Interaksi dan motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali  Pers, 2012), 

73. 
12

 Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 80. 
13

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 2. 
14

 Mudjiono, Belajar, 22. 
15

 Mahmud, Sosiologi Pendidikan (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), 171. 
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merupakan kata dasar unggul yang mendapat imbuhan –an yang berarti 

yang diunggulkan.
16

 

Dari beberapa definisi kata tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa yang dimaksut dengan judul Peran Teman Sebagai Sumber 

Motivasi Belajar Bagi Siswa Kelas Unggulan di MTs Negeri Banyuwangi 

II Muncar Banyuwangi adalah beberapa tindakan atau perilaku yang 

diberikan dalam hal tertentu oleh orang yang dekat dengan kita, sahabat, 

atau kawan yang berada didalam satu sekolahan dan khususnya dalam 

kelas unggulan dalam meningkatkan motivasi belajar. 

F. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah dalam penyajian dan memahami isi dari 

penulisan skripsi ini, maka dibuatlah sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

 Bab I merupakan pendahuluan. Pada bab ini berusaha memberikan 

gambaran secara singkat mengenai keseluruhan pembahasan. Pada bab ini 

meliputi: latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah. 

 Bab II merupakan kajian pustaka meliputi penelitian terdahulu serta 

kajian teori. 

 Bab III menyajikan metode penelitian yang meliputi: pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan 

                                                           
16

 KBBI, 592. 
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data, analisis data, keabsahan data, tahap-tahap penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

 Bab IV peneliti mengemukakan obyek penelitian, penyajian data, 

dan pembahasan temuan. 

 Bab V merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan serta 

saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu dimaksudkan yaitu untuk menemukan inspirasi 

serta dapat menjamin keaslian dan posisi penelitian yang akan dilakukan. 

Dalam hal ini peneliti mengambil beberapa skripsi yang berhubungan erat 

dengan judul penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. 

 Lembaga pendidikan formal selalu menjadi kajian yang menarik untuk 

diteliti lebih mendalam karena sifatnya yang dinamis. Sebagai upaya 

menghindari adanya pengulangan kajian yang sama berikut akan peneliti 

ungkapkan sisi persamaan dan perbedaan kajian ini dengan kajian 

sebelumnya, sejauh kemampuan peneliti dalam melacak. 

1. Skripsi Rina Rahmawati, (STAIN Jember 2006), dengan judul 

“PERANAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN 

MOTIVASI BELAJAR SISWA DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 

(MAN) GENTENG BANYUWANGI TAHUN PELAJARAN 

2005/2006”. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, 

data yang diperoleh diproses secara deskriptif untuk menggambarkan 

secara utuh dari hasil penelitian yang dilakukan. Sedangkan pengambilan 

populasi dan sampel menggunakan metode purposive sampling. Adapun 

untuk memperoleh data dalam penelitian digunakan metode pengumpulan 

data yaitu observasi, wawancara (interview), dan documenter. 

16 
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Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini 

adalah terletak pada variabel penelitiannya, kalau penelitian Rina 

Rahmawati membahas tentang peranan kepala sekolah dalam 

meningkatkan motivasi belajar, sedangkan penelitian yang saat ini 

diangkat mengenai kontribusi teman sebagai sumber motivasi belajar. 

Sedangkan persamaan dari kedua penelitian ini adalah terletak 

pada metode penelitiannya sama-sama menggunakan pendekatan 

kualitatif, pengumpulan sample menggunakan purposive sampling, dan 

pengumpulan data menggunakan observasi, interview, dan documenter. 

2. Skripsi Bahrur Rosyid, (STAIN Jember 2006), dengan judul “UPAYA 

ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 

SISWA DI MTs. AL-FIRDAUS SUCI PANTI KABUPATEN 

JEMBER TAHUN PELAJARAN 2006/2007”. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif, data yang diperoleh diproses 

secara deskriptif reflektif yang terdiri atas 4 komponen pokok, yaitu 

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan serta validasi data. 

Adapun untuk memperoleh data dalam penelitian digunakan metode 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara (interview), dan 

documenter. 

Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini 

adalah terletak pada variabel penelitiannya, kalau penelitian Bahru Rosyid 

membahas tentang upaya orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar, 
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sedangkan penelitian yang saat ini diangkat mengenai kontribusi teman 

sebagai sumber motivasi belajar. 

Sedangkan persamaan dari kedua penelitian ini adalah terletak 

pada metode penelitiannya sama-sama menggunakan pendekatan 

kualitatif, pengumpulan data menggunakan observasi, interview, dan 

documenter. 

  

B. Kajian Teori 

Dalam pendidikan terdapat banyak unsur-unsur yang berperan guna 

mendukung berjalannya proses pendidikan, unsur-unsur tersebut diantaranya: 

1. Subjek yang dibimbing (peserta didik) 

2. Orang yang membimbing (pendidik) 

3. Interaksi edukatif 

4. Tujuan pendidikan 

5. Materi pendidikan 

6. Alat dan metode 

7. Lingkungan pendidikan 

Dari ketujuh unsur-unsur pendidikan tersebut selanjutnya akan kita 

fokuskan dalam membahas tentang unsur yang ketujuh, yaitu lingkungan 

pendidikan. 

Manusia memiliki sejumlah kemampuan yang dapat dikembangkan 

melalui pengalaman. Pengalaman itu terjadi karena interaksi manusia dengan 

lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial manusia 
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secara efisien dan efektif, itulah yang disebut dengan pendidikan. Dan latar 

tempat berlangsungnya pendidikan itu disebut lingkungan pendidikan, 

khususnya pada tiga lingkungan utama pendidikan yakni keluarga, sekolah 

dan masyarakat.
17

 Seperti diketahui, lingkungan pendidikan pertama dan 

utama adalah keluarga. Semakin bertambah usia seseorang, peranan 

lingkungan pendidikan lainnya (yakni sekolah dan masyarakat) semakin 

penting meskipun peranan lingkungan keluarga masih tetap berlanjut, ketiga 

lingkungan tersebut bisa kita sebut dengan tri pusat pendidikan. 

Orang tua dan guru merupakan unsur lingkungan yang sangat berperan 

dalam mendidik anak, dari keduanyalah anak didik memperoleh ilmu 

pengetahuan, dan tentunya dengan cara-cara tersendiri dalam penyampainnya. 

Dalam buku Tarbiyatul Aulad Fil Islam karya Dr. Abdullah Nasih Ulwan 

dijelaskan lima cara dalam mendidik anak yaitu:
18

 

a. Pendidikan dengan keteladanan 

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang sangat 

berperan dan terbukti berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk 

aspek moral, spiritual, dan etos social anak. Hal ini karena pendidik adalah 

figur terbaik dalam pandangan anak, yang tindak-tanduk dan sopan-

santunnya, disadari atau tidak, akan ditiru anak. 

  

                                                           
17

 Umar Tirtaraharja, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 163. 
18

 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), 1. 
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b. Pendidikan dengan adat kebiasaan 

Diantara masalah-masalah yang sudah menjadi ketetapan dalam 

syariat islam adalah anak itu diciptakan dengan fitrah tauhid yang murni, 

agama yang benar, dan iman kepada Allah. Yang dimaksut dengan fitrah 

Allah adalah manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beragama, yaitu 

agam tauhid. Jika manusia tidak memiliki agama tauhid, maka hal itu tidak 

wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu hanya lantaran pengaruh 

lingkungan. 

c. Pendidikan dengan nasihat 

Metode lain yang penting dalam pendidikan, pembentukan 

keimanan, mempersiapkan moral, spiritual, dan sosial anak, adalah 

pendidikan dengan pemberian nasihat. Sebab nasihat ini dapat 

membukakan mata anak-anak tentang hakikat sesuatu dan mendorongnya 

menuju situasi luhur, menghiasinya dengan akhlak yang mulia, serta 

membekalinya dengan prinsip-prinsip islam. 

d. Pendidikan dengan perhatian/pengawasan 

Yang dimaksud pendidikan dengan perhatian adalah mencurahkan, 

memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam 

pembinaan akidah dan moral, persiapan spiritual, dan sosial, disamping 

selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan kemampuan 

ilmiahnya. 
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e. Pendidikan dengan memberi hukuman. 

Hukuman memang dibutuhkan dalam dunia pendidikan, hal ini 

bertujuan supaya anak didik tetap mempunyai semangat yang tinggi 

dalam belajar. 

Manusia sepanjang hidupnya selalu menerima pengaruh dari tiga 

lingkungan pendidikan yang utama yakni keluarga, sekolah dan masyarakat 

1. Keluarga 

Lingkungan pendidikan yang mula-mula tetapi terpenting adalah 

keluarga, karena seperti yang sudah kita ketahui bahwa keluarga 

merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama. Hal ini sesuai 

dengan Al-Qur‟an surat At-Tahrim ayat 6: 

                           

                         

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan”.
19

 

 

Ayat keenam surat At-Tahrim diatas menggambarkan bahwa 

dakwah dan pendidikan harus bermula di rumah. Dalam hal ini berarti 

orang tua bertanggung jawab terhadap anak-anak dan juga pasangan 

masing-masing sebagaimana masing-masing orang bertanggung jawab 

atas kelakuannya sendiri. Beberapa pelajaran yang dapat diambil dari surat 

                                                           
19

 Departemen Agama RI, 410 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 22 

At-Tahrim ayat 6 adalah perintah taqwa kepada Allah SWT dan 

berdakwah, anjuran menyelamatkan diri dan keluarga dari api neraka, dan 

pentingnya pendidikan islam sejak dini. 

2. Masyarakat 

Kaitan antara masyarakat dan pendidikan dapat ditinjau dari tiga 

segi, yakni: 

a. Masyarakat sebagai penyelenggara pendidikan, baik yang 

dilembagakan (jalur sekolah) maupun yang tidak dilembagakan (jalur 

luar sekolah) 

b. Lembaga-lembaga kemasyarakatan dan atau kelompok sosial di 

masyarakat, baik langsung maupun tak langsung, ikut mempunyai 

peran dan fungsi edukatif. 

c. Dalam masyarakat tersedia berbagai sumber belajar, baik yang 

dirancang (by design) maupun yang dimanfaatkan (utility). Perlu pula 

diingat bahwa manusia dalam bekerja dan hidup sehari-hari akan 

selalu berupaya memperoleh manfaat dari pengalaman hidupnya itu 

untuk meningkatkan dirinya. Dengan kata lain, manusia berusaha 

mendidik dirinya sendiri dengan memanfaatkan sumber-sumber belajar 

yang tersedia di masyarakatnya dalam bekerja, bergaul, dan 

sebagainya. 
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3. Sekolah  

Diantara tiga pusat pendidikan, sekolah merupakan sarana yang 

secara sengaja dirancang untuk melaksanakan pendidikan. Seperti telah 

dikemukakan bahwa karena kemajuan zaman, keluarga tidak mungkin lagi 

memenuhi seluruh kebutuhan dan aspirasi generasi muda terhadap iptek. 

Dari lingkungan sekolah inilah nantinya anak didik akan berinteraksi 

dengan unsur-unsur yang berada di lingkungan sekolah, diantaranya 

dengan guru, dengan teman satu sekolahan, maupun yang lain, dan 

tentunya interaksi yang diharapkan adalah interaksi yang bersifat positif 

dan mendidik. Dari uraian diatas selanjutnya akan dibahas kajian teori 

tentang kontribusi teman sebagai sumber motivasi belajar. 

1. Kajian Teori tentang Peran Teman 

Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti 1. 

Pemain sandiwara (film):-utama; 2. Tukang lawak pada permainan 

makyong; 3. Perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan dalam masyarakat .
20

 Jadi peran adalah tindakan atau 

perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang menempati suatu posisi 

didalam status sosial. Sedangkan kata teman dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mempunyai arti 1 sahabat; kawan: hanya – dekat yang akan 

kuundang; 2 orang yang bersama-sama bekerja (berbuat, berjalan); lawan 

                                                           
20

 KBBI (Balai Pustaka, 2000), 854. 
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(bercakap-cakap): -seperjalanan; ia – ku bekerja; 3 yang menjadi 

pelengkap (pasangan).
21

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa peran teman ialah beberapa tindakan 

atau perilaku yang diberikan dalam hal tertentu oleh orang yang dekat 

dengan kita, sahabat, atau kawan. 

Teman adalah orang yang sudah sering bertemu dan bergaul 

dengan kita. Kata teman bisa diartikan sebagai yang hampir selalu besama. 

Arti ini juga direkam oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam arti kata 

„teman‟ nomor dua dan tiga: yang bersama, yang menjadi pelengkap. 

Namun ada permasalahan kita bisa mempunyai teman yang jauh dan 

hampir tidak pernah bersama atau berkomunikasi dengannya, teman saat 

SMA misanya. 

Dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa intinya, teman itu 

orang yang pernah bersama dengan kita pada suatu hal, bisa dalam hal 

apapun. Bisa waktu, tempat, kejadian, atau aktivitas. 

Pergaulan sehari-hari yang dilakukan seseorang dengan orang lain 

adakalanya setaraf usianya, ilmu pengetahuannya, pengalamannya, dan 

adakalanya kawan sepergaulan lebih rendah atau lebih tinggi dibidang 

tertentu. 

Didalam pergaulan sehari-hari tentunya terjadi interaksi sosial 

antara individu yang satu dengan yang lain atau individu dengan kelompok 
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 Ibid., 543. 
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atau kelompok dengan kelompok dan didalam interaksi itu tentunya tidak 

lepas adanya saling mempengaruhi.
22

 Interaksi yang sebenarnya sederhana 

itu sebenarnya merupakan suatu proses yang cukup komplek, yang 

didasari atau dilandasi oleh berbagai faktor psikologik, baik faktor imitasi, 

faktor sugesti, factor identifikasi, maupun faktor simpati.
23

 

Faktor imitasi adalah merupakan dorongan untuk meniru orang 

lain. Faktor ini mempunyai peranan yang cukup penting didalam 

kehidupan seseorang. Imitasi dating dari pihak yang meniru seperti anak 

mengimitasi orang lain apa yang dilihat atau apa yang didengar. Jadi yang 

aktif adalah pihak yang meniru, apakah yang ditiru itu baik atau jelek. 

Faktor sugesti adalah merupakan dorongan bagi seseorang untuk 

melakukan atau bersikap seperti apa yang diharapkan oleh sipemberi 

sugesti. Dalam sugesti, orang dengan sengaja secara aktif memberikan 

pandangan, pendapat, saran, norma dan lain sebagainya agar orang lain 

dapat menerima dan melakukan apa yang diberikan. Jadi yang aktif adalah 

yang memberi sugesti, baik yang datang dari dirinya (outo suggesti) 

maupun datang dari luar dirinya. 

Faktor identifikasi adalah faktor yang mendorong untuk menjadi 

identik (sama) dengan orang lain. Orang cenderung untuk identik terhadap 

orang lain yang dihormati bernilai tinggi, dikagumi dan sebagainya. 

Banyak anak yang mencari tempat identifikasi terhadap orang-orang yang 

                                                           
22

 Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, 13. 
23

 Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, 14. 
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dianggap ideal baginya. Dalam hal identifikasi, yang aktif adalah pihak 

yang ingin identik.  

Faktor simpati adalah perasaan rasa tertarik kepada orang lain. 

Simpati ini berkembang dalam hubungannya terhadap orang lain. Dengan 

adanya simpati, maka akan terjalin saling pengertian yang mendalam atau 

menimbulkan rasa sosial bagi yang simpati. 

 Keempat faktor tersebut banyak mengandung gejala pendidikan 

pada anak yang bergaul dengan orang yang lebih dewasa, tetapi juga tidak 

menutup kemungkinan pergaulan itu bernilai pendidikan walaupun mereka 

bergaul dengan teman seumurannya, karena pergaulan dengan teman 

seumuran yang bernilai positif itu juga juga bisa disebut bernilai 

pendidikan. 

Antara teman dan sahabat memiliki perbedaan, walaupun keduanya 

merupakan orang lain yang berhubungan dengan seorang individu. 

Seorang teman, biasanya tidak memiliki hubungan emosional yang dekat 

dibandingkan dengan seorang sahabat. Sementara itu, seorang sahabat 

yang sejati akan memiliki kedekatan secara emosional (emotional 

attachment) dengan individu yang dipercayainya. 

Gotman dan parker (dalam Santrock, 1998) menyebutkan 6 macam 

fungsi dari persahabatan, yaitu sebagai berikut:
24
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 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 

2004), 102. 
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a. Sebagai teman (companionship). Sahabat akan memberikan 

kesempatan kepada remaja untuk menjadi seorang teman yang siap 

menyertai atau menemani dalam berbagai aktivitas bersama sepanjang 

waktu. 

b. Sebagai orang yang merangsang hal yang positif (positif stimulation). 

Ketika seorang sahabat sedang mengalami suatu kegagalan atau dalam 

suasana kesedihan, maka remaja dapat berperan sebagai pendorong 

(motivator) dan membantu memberi jalan keluar pemecahan masalah, 

sehingga dapat lepas dari kesedihan. Seorang sahabat yang sejati, akan 

dapat membangkitkan semangat untuk dapat menghadapi 

permasalahannya dengan tabah dan dapat menyelesaikannya dengan 

berhasil. 

c. Memberikan dukungan secara fisik (phisical support). Dengan 

persahabatan, seseorang mau mengorbankan waktu, tenaga dan 

bantuan materil-moril kepada sahabatnya. Bahkan ia akan hadir secara 

fisik, ketika sahabatnya sedang mengalami penderitaan/kepedihan. 

Dengan kehadiran fisik dari sahabat, seseorang akan merasakan 

perhatian dan pertolongan secara tulus. 

d. Memberi dukungan ego (ego support). Persahabatan menyediakan 

pengharapan yaitu adanya dukungan yang membangkitkan semangat 

berani, menumbuhkan perasaan diri berharga (dihargai), merasa diri 

menarik perhatian (attractive). 
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e. Sebagai pembanding sosial (social comparison). Persahabatan 

memberi kesempatan dan informasi penting tentang pribadi, karakter, 

sifat-sifat, minat bakat dan kemampuan yang dimiliki oleh orang lain. 

Dengan mengetahui hal itu, individu dapat merefleksikan kedalam diri, 

guna mengetahui atau mengevaluasi kemampuan dan kelemahan diri-

sendiri, sehingga ia dapat belajar baik secara langsung maupun tidak 

langsung tentang orang itu, untuk meningkatkan kemampuannya agar 

menjadi lebih baik. 

f. Memberikan suasana keakraban (intimacy/affection). Suasana 

kehangatan, keakraban, kedekatan emosional, kepercayaan, 

penerimaan diri individu secara tulus nampaknya hanya ditemukan 

dalam hubungan persahabatan. Hubungan yang bersifat teman, 

rupanya tidak mau menyediakan hal itu. Oleh karena itu, dalam suasan 

persahabatan, seorang individu tidak akan merasa malu untuk 

mengungkapkan berbagai perasaan, pengalaman, pemikiran, maupun 

harapan-harapannya. Apakah yang dialami itu bersifat positif atau 

negatif? Maka pihak lain akan mengevaluasi dan membantu agar 

menjadi lebih baik. 

Dalam kitab ta‟limul muta‟alim karya Syeikh Az-Zarnuji untuk 

memilih teman, maka pilihlah seorang yang rajin, wira'i (memelihara diri 

dari yang haram), bertabi'at benar, dan saling pengertian. Jauhilah teman 
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yang malas, suka nganggur, banyak bicara suka ngobrol, pengrusak dan 

tukang fitnah. Sebagaimana dikatakan dalam sya'ir :  

Yang artinya: “Jika  kamu akan mengetahui keadaan seseorang 

kamu tidak usah bertanya padanya, tapi cukuplah kamu lihat temannya ; 

sebab dengan teman ia dapat ikut. Jika temannya seorang yang  jahat, 

maka jauhilah ia cepat-cepat ; jika ia baik maka kumpulilah siapa tahu 

kamu mendapat petunjuk."  

Maksudnya bahwa untuk mengetahui keadaan seseorang apakah ia 

orang shalih atau jahat, anda tidak usah bertanya padanya. Tetapi cukup 

melihat siapa yang menjadi temannya dan sahabatnya. Sehingga anda akan 

tahu dengan sendirinya bagaimana keadaannya. Sebab dengan teman ia 

dapat terpengaruh mengikuti tingkah lakunya, perbuatannya dan 

ucapannya.  

Jika temannya orang jahat maka hendaklah cepat-cepat anda jauhi, 

sebab kejahatannya dapat berpengaruh sehingga ikut melakukannya. Dan 

jika ia baik maka kumpulilah agar mendapat petunjuk dan 

kemanfa'atannya.   

Menjalarnya orang jahat kepada orang yang baik itu cepat sekali ; 

bagaikan padamnya bara api yang diletakkan di atas abu. Maksudnya 

jangan berteman dengan orang yang malas prilakunya dan dalam 

menggunakan waktunya, sebab banyak orang shalih yang akhimya 

menjadi rusak dengan pengaruhnya. Dan menjalarnya orang jahat kepada 
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orang yang baik itu sangat cepat, seperti padamnya bara api yang 

diletakkan di atas abu. Jadi seperti cepatnya bara api yang diletakkan di 

atas abu, maka terus menjadi padam.
25

  

2. Kajian Teori tentang Motivasi Belajar Siswa  

a. Pengertian Motivasi 

Motivasi berasal dari kata motif yang bermakna sebagai daya 

upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif 

dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam subyek untuk 

melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.
26

 

Menurut Mc. Donald yang dikutip oleh Hamalik menyebutkan 

bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan.
27

 

Dari rumusan diatas kita dapat melihat, bahwa ada tiga unsur 

yang saling berkaitan, yaitu sebagai berikut:  

1) Motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 

setiap individu manusia. 

2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling, afeksi 

seseorang.  

3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. 

                                                           
25

 Syeikh Az-Zarnuji, Terjemah Ta’lim Muta’alim diterjemahkan oleh Abdul Kadir 

Aljufri. (Surabaya: Mutara Ilmu, 2009), 56-58. 
26

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi, 73. 
27

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 158. 
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Dengan ketiga elemen diatas, Maka dapat dikatakan bahwa 

motivasi itu sebagai sesuatu yang komplek. Motivasi menyebabkan 

terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, 

sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan 

dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. 

semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan. 

Seorang siswa akan lebih giat belajar ketika termotivasi melihat 

temannya yang mendapatkan juara kelas atau mendatkan nilai yang 

bagus saat ulangan karena hasil dari rajin belajar.  

Beberapa ahli mengemukakan teori tentang motivasi, 

diantaranya adalah maslow. Maslow mengemukakan lima tingkat 

kebutuhan:
28

 

a. Kebutuhan fisiologis 

Kebutuhan yang harus dipuaskan untuk dapat tetap hidup, 

termasuk makanan, perumahan, pakaian, udara untuk bernafas, 

dan sebagainya. 

b. Kebutuhan akan rasa aman 

Ketika kebutuhan fisiologis seseorang telah dipuaskan, perhatian 

dapat diarahkan kepada kebutuhan akan keselamatan. 

Keselamatan itu termasuk merasa aman dari setiap jenis ancaman 

fisik atau kehilangan, serta merasa terjamin. 

                                                           
28

 Hamzah B. Uno,Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 40-

42. 
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c. Kebutuhan akan cinta kasih atau kebutuhan social 

Keyika seseorang telah memuaskan kebutuhan fisiologis dan rasa 

aman, kepentingan berikutnya adalah hubungan antar manusia. 

Selain makhluk individu manusia juga merupakan makhluk 

social, sehingga manusia juga butuh untuk menjadi bagian dari 

kelompok sosial. 

d. Kebutuhan akan penghargaan 

Merupakan kebutuhan akan pengakuan oleh oang lain 

e. Kebutuhan aktualisasi diri 

Ketika semua kebutuhan lain sudah dipuaskan, seseorang ingin 

mencapai secara penuh potensinya.  

Berkaitan dengan motivasi belajar ini Allah SWT juga 

menyinggung didalam Al-Quran surat Al-Alaq ayat 1-5: 

                        

                       

Artinya : “1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah, 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

mulia, 4. yang mengajar (manusia) dengan pena, 5. Dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”. (Al 

Alaq: 1-5).
29

 

                                                           
29

Departemen Agama RI, 598. 
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Al-Qur‟an Surat Al-Alaq diatas diawali dengan seruan untuk 

membaca, hal ini jelas memberikan dorongan kepada kita untuk 

belajar, karena belajar merupakan kegiatan yang yang  penting, 

dengan membaca banyak ilmu pengetahuan yang akan kita kuasai. 

Kemudian motivasi belajar ini dibagi menjadi dua bagian yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.  

1) Motivasi Intrinsik  

 “motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 

atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam 

diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan 

sesuatu.
30

 

Sedangkan menurut Hamalik menyebutkan bahwa motivasi 

instrinsik adalah motivasi yang hidup dalam diri siswa dan 

berguna dalam situasi belajar yang fungsional.
31

 

Dari pendapat di atas motivasi instrinsik diartikan sebagai 

daya pendorong yang timbul dari dalam diri, sehingga memicu 

manusia, anak didik untuk melakukan sesuatu berdasarkan pada 

dirinya sendiri tanpa dorongan orang lain.  

Adapun hubungan motivasi instrinsik dengan kegiatan 

belajar adalah dengan adanya motivasi instrinsik maka apa yang 

ingin dicapai dalam belajar sudah terkandung dalam perbuatan 

                                                           
30

 Sardiman, interaksi dan motivasi, 89. 
31

 Hamalik, Proses Belajar, 162. 
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belajar itu sendiri.
32

 Sebagaimana dicontohkan : seorang siswa 

akan melakukan kegiatan belajar, karena betul-betul ingin 

mendapatkan pengetahuan, nilai atau ketrampilan agar dapat 

berubah tingkah lakunya secara konstruktif, tidak karena tujuan 

yang lain-lain.  

Jadi motivasi ini muncul dari kesadaran diri sendiri dengan 

tujuan secara esensial, bukan sekedar simbol dan seremonial.  

Motivasi ini muncul disebabkan karena adanya beberapa hal, 

antara lain:  

a) Kebutuhan  

Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada ketidak 

seimbangan antara apa yang ia miliki dan yang ia harapkan. 

Sebagai ilustrasi, siswa merasa hasil belajarnya rendah, 

padahal ia memiliki buku pelajaran yang lengkap. Ia merasa 

memiliki cukup waktu, tetapi ia kurang baik mengatur waktu 

belajar. Waktu belajar yang digunakan tidak memadai untuk 

memperoleh hasil belajar yang baik. Ia membutuhkan hasil 

belajar yang baik. Oleh karena itu siswa mengubah cara-ara 

belajarnya. 

McClelland menekankan pentingnya kebutuhan 

berprestasi, karena orang yang berhasil baik dalam belajar 

                                                           
32

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi, 90. 
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maupun dalam hal kerja sekalipun adalah orang yang berhasil 

menyelesaikan segala sesuatu. McClelland menandai tiga 

motivasi utama, yaitu: penggabungan, kekuatan dan prestasi.
33

 

Tidak seperti Maslow, McClelland tidak 

mengklasifikasikan motivasi didalam hierarki, tetapi sebagai 

keragaman diantara orang dan kedudukan. Ia menandai sifat-

sifat dasar orang awam berikut dengan kebutuhan pencapaian 

yang tinggi, yaitu: 

1. Selera akan keadaan yang menyebabkan seseorang dapat 

bertanggung jawab secara pribadi, 

2. Kecenderungan menentukan sasaran-sasaran yang pantas 

dan memperhitungkan resikonya, 

3. Keinginan untuk mendapatkan umpan balik yang jelas atas 

kinerja. 

Orang-orang belajar cepat dan lebih baik apabila 

mereka sangat termotivasi untuk mencapai sasaran mereka. 

Dan karena sangat termotivasi mencapai sasarannya, mereka 

selalu mau menerima nasihat dan saran tentang cara 

meningkatkan kinerjanya. 

  

                                                           
33

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi, 47. 
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b) Cita-cita 

Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak 

kecil. Keberhasilan mencapai keinginan tersebut 

menumbuhkan kemauan bergiat, bahkan dikemudian hari 

menimbulkan cita-cita dalam kehidupan. Dari segi emansipasi 

kemandirian, keinginan yang terpuaskan dapat memperbesar 

kemauan dan semangat belajar. Keinginan berlangsung sesaat 

atau dalam jangka waktu singkat, sedangkan kemauan dapat 

berlangsung dalam waktu yang lama. 

c) Kemampuan Siswa 

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan 

kemampuan atau kecakapan mencapainya. Dapat dicontohkan, 

keinginan membaca perlu dibarengi dengan kemampuan 

mengenal dan mengucapkan huruf-huruf. Dengan didukung 

kemampuan mengucapkan huruf-huruf, maka keinginan anak 

untuk membaca akan terpenuhi. Keberhasilan membaca suatu 

buku bacaan akan menambah pengalaman hidup. Keberhasilan 

tersebut memuaskan dan menyenangkan hatinya. Secara 

perlahan-lahan terjadilah kegemaran membaca pada anak. 

Menurut Monks yang dukutip oleh Mudjiono secara ringkas 
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mengatakan bahwa kemampuan akan memperkuat motivasi 

anak untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan.
34

 

d) Kondisi Siswa 

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan 

rohani mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang 

sedang sakit, lapar, atau marah-marah akan mengganggu 

perhatian belajar. sebaliknya seorang siswa yang yang sehat, 

kenyang, dan gembira akan mudah memusatkan perhatian. Hal 

ini jelas bahwa kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi 

motivasi belajar.  

2) Motivasi Ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh 

faktor-faktor dari luar situasi belajar, seperti : angka, kredit, ijazah, 

tingkatan, hadiah, medali, pertentangan, dan persaingan; yang 

bersifat negatif ialah sarkasme, ejekan (ridiculu), dan hukuman.
35

  

Motivasi ekstrinsik ini tetap dibutuhkan di sekolah sebab 

pengajaran di sekolah tidak semuanya menarik minat siswa 

ataupun sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu motivasi 

terhadap pelajaran itu perlu dibangkitkan oleh guru sehingga para 

siswa mau dan ingin belajar.  

                                                           
34

 Mudjiono, belajar, 98. 
35

 Hamalik, Proses Belajar, 163. 
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Sedangkan menurut Sardiman motivasi ekstrinsik diartikan 

sebagai motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya 

perangsang dari luar.
36

 

Jadi motivasi ini kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan 

yang dilakukan, tidak secara langsung bergayut dengan esensi apa 

yang dilakukannya itu. Jadi motivasi ini timbul sebagai akibat 

pengaruh dari luar individu, sehingga dengan kondisi yang 

demikian maka seseorang akan melakukan sesuatu. Motivasi ini 

dapat berupa adanya ajakan, suruhan atau bisa juga paksaan.  

Dalam kegiatan belajar mengajar peran motivasi sangat 

diperlukan, motivasi bagi seorang pelajar dapat mengembangkan 

aktivitas dan inisiatif serta dapat mengarahkan dan memelihara 

ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.  

Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran cara atau 

jenis untuk menumbuhkan motivasi adalah bermacam-macam. 

Tetapi untuk motivasi ekstrinsik ini kadang-kadang tepat tetapi 

juga kadang-kadang bisa kurang sesuai. Dalam hal ini guru harus 

berhati-hati dalam menumbuhkan motivasi tersebut terhadap 

siswanya.  

Ada beberapa motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar, 

diantaranya adalah :  

                                                           
36

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi, 90-91. 
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a) Pemberian Angka 

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan 

belajarnya. Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk 

mencapai angka/nilai yang baik. Sehingga siswa biasanya yang 

dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai raport angkanya 

baik-baik. Angka-angka yang baik itu bagi siswa merupakan 

motivasi yang sangat kuat. 

b) Pemberian Hadiah 

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, karena 

pada umumnya siswa akan lebih bersemangat dalam belajar 

ketika akan diberi hadiah kalau mendapatkan nilai yang bagus 

atau nilai raport yang bagus, sehingga siswa lebih giat belajar. 

c) Saingan/Kompetisi 

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat 

motivasi untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik 

persaingan individual maupun persaingan kelompok dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Memang unsur persaingan 

ini banyak dimanfaatkan didalam dunia industri atau 

perdagangan, tetapi juga sangat baik digunakan untuk 

meningkatkan kegiatan belajar siswa. 

d) Pemberian Ulangan 
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Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui 

akan ada ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga 

merupakan sarana motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh 

guru adalah jangan terlalu sering dalam memberkan ulangan, 

misalnya setiap hari, karena hal ini bisa bersifat membosankan. 

e) Pemberian Pujian 

Apabila ada siswa yang sukses berhasil menyelesaikan 

tugas dengan baik, maka perlu diberikan pujian. Pujian ini 

merupakan bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus 

motivasi yang baik.  

f) Pemberian Hukuman. 

Hukuman merupakan reinforcement yang bersifat 

negatif tetapi kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa 

menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru harus memahami 

prinsip-prinsip pemberian hukuman.  

b. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan oleh setiap orang 

sejak masa kanak-kanak hingga masa dewasa bahkan orang tua 

melakukan sebagian kegiatan melalui belajar. Yang dimaksud belajar 

tidak terbatas pada lingkungan sekolah saja, tetapi dapat berlangsung 

dimana saja tanpa batas ruang dan waktu. 
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Menurut Slameto belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.
37

 Sedangkan menurut 

pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 

perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
38

 

Tidak berbeda jauh dari pengertian diatas, Sardiman juga 

mengemukakan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku atau 

penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 

mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.
39

  

Mengenai pengertian belajar yang dikemukakan para ahli yang 

dikemukakan diatas menunjukkan ada beberapa elemen penting yang 

mencirikan pengertian belajar antara lain :
 40

 

1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku dimana 

perubahan itu dapat mengarah kepada sesuatu yang baik atau 

sebaliknya.  

2) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan 

dan pengalaman.  

                                                           
37

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor, 2. 
38

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor,2. 
39

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi, 20. 
40

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung : Remaja  

Rosdakarya, cetakan ke 7, 2012). 89 
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3) Perubahan belajar itu harus relatif dan mantap dan merupakan 

akhir dari suatu periode yang cukup panjang.  

4) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar 

menyangkut berbagai aspek kepribadian baik fisik ataupun psikis. 

Untuk melengkapi pengertian mengenai makna belajar, perlu 

kiranya dikemukakan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan belajar. 

Dalam hal ini ada beberapa prinsip yang penting untuk diketahui, 

antara lain:
41

 

1) Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan 

kelakuannya. 

2) Belajar memerlukan proses dan penahapan serta kematangan diri 

pada siswa. 

3) Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila didorong dengan 

motivasi, terutama motivasi dari dalam/dasar kebutuhan/kesadaran 

atau instrinsic motivation, lain halnya belajar dengan rasa takut 

atau dibarengi dengan rasa tertekan dan menderita. 

4) Dalam banyak hal, belajar merupakan prses percobaan ( dengan 

kemungkinan berbuat keliru ) dan conditioning atau pembiasaan. 

5) Kemampuan belajar seorang siswa harus diperhitungkan dalam 

rangka menentukan isi pelajaran. 

  

                                                           
41

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi, 24-25. 
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6) Belajar dapat melakukan tiga cara yaitu: 

a) Diajar secara langsung; 

b) Control, kontak, penghayatan, pengalaman langsung. 

c) Pengenalan dan peniruan. 

7) Belajar melalui praktik atau mengalami secara langsung akan lebih 

efektif mampu membina sikap, ketrampilan, cara berpikir kritis 

dan lain-lain, bila dibandingkan dengan belajar hafalan saja. 

8) Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak memengaruhi 

kemampuan belajar yang bersangkutan. 

9) Bahan pelajaran yang bermakna/berarti, lebih mudah dan menarik 

untuk dipelajari daripada bahan yang kurang bermakna. 

10) Informasi tentang kelakuan baik, pengetahuan, kesalahan serta 

keberhasilan siswa, banyak membantu kelancaran dan gairah 

belajar. 

11) Belajar sedapat mungkin diubah kedalam bentuk aneka ragam 

tugas, sehingga anak melakukan dialog dalam dirinya atau 

mengalaminya sendiri. 

Ketika kita membahas tentang belajar tentunya aktifitas belajar 

mempunyai tujuan, karena tanpa adanya tujuan kita tidak akan 

mengetahui buat apa kita melakukan kegiatan belajar. Berbicara 

mengenai tujuan belajar sebenarnya sangat banyak dan bervariasi, 

tetapi kita akan membahas mengenai tujuan belajar ditinjau secara 
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umum. Ada tiga jenis tujuan pembelajaran apabila ditinjau secara 

umum:
42

 

1) Untuk mendapatkan pengetahuan 

Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir. Pemilikan 

pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai yang tidak dapat 

dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan , sebaliknya 

kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan. Tujuan inilah 

yang memiliki kecenderungan lebih besar perkembangannya 

didalam kegiatan belajar. 

2) Penanaman konsep dan keterampilan. 

Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga 

memerlukan suatu keterampilan. Jadi soal keterampilan yang 

bersifat jasmani maupun rohani. Keterampilan jasmani adalah 

keterampilan-keterampilan yang dapat dilihat, diamati, sehingga 

akan menitikberatkan pada keterampilan gerak/penampilan dari 

anggota tubuh seseorang yang sedang belajar. Sedangkan 

keterampilan rohani lebih rumit, karena tidak selalu berurusan 

dengan masalah-masalah keterampilan yang dapat dilihat 

sebagaimana ujung pangkalnya, tetapi lebih abstrak, menyangkut 

persoalan-persoalan penghayatan, dan keterampilan berpikir serta 

                                                           
42

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi, 26-28. 
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kreativitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah 

atau konsep. Jadi semata-mata bukan soal “pengulangan”, tetapi 

mencari jawaban yang cepat dan tepat.  

Keterampilan memang dapat dididik, yaitu dengan banyak 

melatih kemampuan. Demikian juga mengungkapkan perasaan 

melalui bahasa tulis atau lisan, bukan soal kosa kata atau tata 

bahasa, semua memerlukan banyak latihan. Interaksi yang 

mengarah pada pencapaian keterampilan itu akan menuruti kaidah-

kaidah tertentu dan bukan semata-mata hanya menghafal atau 

meniru. 

3) Pembentukan sikap 

Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik, tidak 

akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, transfer of values. 

Oleh karena itu, guru tidak sekedar “pengajar”, tetapi betul-betul 

sebagai pendidik yang akan memindahkan nilai-nilai itu kepada 

anak didiknya. Dengan dilandasi nilai-nilai itu, anak didik/siswa 

akan tumbuh kesadaran dan kemauannya, untuk mempraktikkan 

segala sesuatu yang dipelajarinya. 

Jadi pada intinya, tujuan belajar itu adalah ingin 

mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap 

mental/nilai-nilai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data, dan kegunaan tertentu berdasarkan cara ilmiah, data ilmiah, 

dan kegunaan. Adapun rincian pada metode penelitian ini adalah: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu untuk 

memahami fenomena tentang apa yag dialami oleh subyek penelitian, dan 

mendapatkan atau menghasilkan data deskriptif yang membentuk kata-kata 

atau tulisan dari obyek yang diteliti yaitu Kontribusi Teman Sebagai Sumber 

Motivasi Belajar Bagi Siswa Kelas Unggulan di MTsN Banyuwangi II. 

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif (descriptive research) 

yaitu penelitian yang berusaha memaparkan atau menguraikan pemecahan 

masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data yang ada, menganalisis dan 

menginterpretasikannya. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memecahkan 

masalah secara sistematis dan factual mengenai fakta-fakta dan sifat populasi. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi yang akan dijadikan tempat Penelitian adalah MTs 

Negeri Banyuwangi II Sumberberas Muncar Banyuwangi. Penentuan lokasi 

penelitian yang akan dilakukan ini berdasarkan pada beberapa pertimbangan 

sebagai berikut: 

46 
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1. MTs Negeri Banyuwangi II ini merupakan sekolahan yang masih 

menerapakan sistem kelas unggulan. 

2. Letak geografis MTs Negeri Banyuwangi II dekat dengan rumah peneliti 

sehingga lebih memudahkan peneliti untuh melakukan penelitian guna 

mendapatkan hasil yang optimal.  

C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan 

informan atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin.
48

 

Penentuan subyek penelitian yang digunakan adalah purposive 

sampling (sampel bertujuan). Purposive sampling adalah teknik penentuan 

sample dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan sekelompok subyek 

didasarkan atas ciri-ciri tertentu yan dipandang mempunyai sangkut paut yang 

erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
49

 

Adapun Sumber data pada penelitian yang akan dilakukan ini berupa: 

1. Sumber manusia: Kepala sekolah, bagian kesiswaan, guru, wali kelas dan 

siswa. 

2. Sumber non manusia: Dokumentasi dan Kepustakaan. 

 

  

                                                           
48

 STAIN, Pedoman Penulisan, 75.  
49

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2012), 85.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan hal yang sangat substansi dalam penelitian, 

sedangkan maksud dari metode pengumpulan data adalah cara-cara yang 

digunakan dalam penelitian untuk meraih data yang akurat dan relevan sesuai 

dengan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang hendak digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

 Menurut Nawawi dan Martini yang dikutip oleh Afifuddin 

mendefinisikan observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau 

gejala-gejala dalam objek penelitian.
50

 Kegiatan observasi meliputi 

melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, 

obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam 

mendukung penelitian yang sedang dilakukan.
51

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipatif, 

peneliti dalam melakukan observasinya ikut melibatkan diri kedalam 

kehidupan sosial sehari-hari di lokasi penelitian.
52

 

Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan teknik observasi 

ini adalah peneliti mengamati kondisi fisik maupun non fisik Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Banyuwangi II Kec. Muncar Kab. Banyuwangi. 

                                                           
50

 Afifuddin, Metode Penelitian Kualitatif (2009), 134.  
51

 Sarwono, Metode Penelitian Kuantitati dan Kualitatif (2006), 224. 
52

 Afifuddin, Metode Penelitian, 138. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 49 

Adapun yang berupa fisik meliputi; letak geografis sekolah, sarana dan 

prasarana, kondisi lingkungan sekolah dan peforma yang ditampilkan oleh 

semua civitas akademik Madrasah Tsanawiyah Negeri Banyuwangi II 

Kec. Muncar Kab. Banyuwangi baik siswa, guru, pegawai dan kepala 

sekolah. Sedangkan yang bersifat non fisik kegiatan-kegiatan yang 

berlangsung dan proses belajar mengajar baik kegiatan kurikuler maupun 

ekstra kurikuler serta sikap dan perilaku yang ditampilkan oleh siswa, 

guru, dan kepala sekolah. 

2. Interview/Wawancara 

Interview atau Wawancara adalah metode pengambilan data dengan 

cara menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau 

responden, caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka.
53

 

Metode interview/wawancara bersifat luwes dan terbuka hal ini 

dimaksutkan untuk mendorong subjek penelitian agar lebih bebas dan 

leluasa dalam menjabarkan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan 

tujuan peneliti  

Melalui metode interview/wawancara data yang ingin diperoleh 

peneliti adalah: 

a. Peran teman dalam meningkatkan motivasi belajar intrinsik siswa 

kelas unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II Desa Sumberberas 

                                                           
53

 Ibid, 131. 
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Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi tahun pelajaran 

2014/2015 

b. Peran teman sebagai sumber motivasi belajar ekstrinsik bagi siswa 

kelas unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II Desa Sumberberas 

Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi tahun pelajaran 

2014/2015 

3. Dokumentasi  

Metode atau teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti.
54

 Kajian 

dokumentasi merupakan sarana pembantu peneliti dalam mengumpulkan 

data atau informasi dengan cara membaca surat-surat, pengumuman, 

ikhtisar rapat, pernyataan tertulis kebijakan tetentu dan bahan-bahan tulis 

lainnya.
55

 

Metode ini merupakan pelengkap dari metode observasi dan 

interview/wawancara, peneliti menggunakan metode ini untuk mencari 

data berupa dokumen tertulis meliputi hal-hal seperti catatan harian, 

transkip buku, foto-foto dan lain sebagainya. 

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 

mengetahui data mengenai keadaan umum serta catatan-catatan lain yang 

berhubungan dengan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di Madrasah 

                                                           
54

 Ibid, 141. 
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 Sarwono, Metode Penelitian, 225. 
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Tsanawiyah Negeri Banyuwangi II Kec. Muncar Kab. Banyuwangi yang 

relevan dengan fokus penelitian dan teknik ini juga digunakan untuk 

mengumpulkan data dan informasi tentang kegiatan keagamaan disekolah, 

keadaan lembaga (obyek penelitian), yaitu data personel sekolah, dan hal-

hal yang berkaitan peluang dan hambatan dalam pembinaan sikap siswa. 

E. Analisis Data 

Analisi data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh 

data.
56

 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilah-milah hal-hal yang 

pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Data yang sudah direduksi, kemudian disajikan kedalam bentuk-

bentuk tertentu yang memudahkan penguraiannya. Kegiatan ini disebut 

dengan display data atau penyajian data yang dapat dilakukan dengan cara 

menguraikan data secara singkat, membuat skema, bagan, hubungan 

                                                           
56

 Afifuddin, Metode Penelitian, 145. 
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kategoris dan berbagai cara lainnya yang lebih menyerupakan pemahaman 

peneliti terhadap data yang kemudian dibentuk cara-cara penyajiannya. 

Dalam penelitian kualitatif, display data dapat berupa teks yang sifatnya 

naratif. 

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Setelah melakukan penyajian data peneliti dapat melakukan 

penarikan kesimpulan sementara untuk memudahkan pengingatan 

mengenai temuan yang sudah ditandai. Dengan penarikan kesimpulan, 

peneliti dapat mencari data kembali untuk menyempurnakan temuan-

temuannya sehingga hasil penelitiannya lebih valid. Kesimpulan 

sementara dapat dibuat dengan pemaparan deskriptif yang 

menggambarkan keadaan gejala yang sudah mulai jelas dan dapat 

didefinisikan oleh peneliti.  

F. Validitas Data 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 

objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan 

demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang 

dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 

penelitian.
57
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Data yang didapatkan oleh peneliti kemudian akan ditriangulasi guna 

mengvaliditasi keabsahan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
58

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dimana 

triangulasi sumber ialah teknik pemeriksaan balik terhadap keabsahan data 

yang sudah diperoleh dari suatu sumber tertentu, kemudian peneliti 

membandingkan data yang hendak diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda.
59

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan proses pelaksanaan penelitian, mulai dari 

penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan 

sampai pada penyusunan laporan. Tahapan-tahapan penelitian yang hendak 

dilakukan oleh peneliti dalam proses penelitian adalah: 

1. Tahap Persiapan 

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Menentukan obyek penelitian 

c. Mengajukan judul kepada jurusan 

d. Konsultasi proposal kepada Dosen Pembimbing 

                                                           
58

 Ibid, 51. 
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 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), 4-5.  
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e. Menyusun metode penelitian 

f. Mengurus surat perizinan 

g. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan di Lapangan 

a. Memahami latar penelitian 

b. Memasuki lapangan penelitian 

c. Mengumpulkan data 

d. Menganalisis data 

e. Menyempurnakan data yang belum lengkap 

3. Tahap Penyelesaian Penelitian 

a. Menganalisis data yang diperoleh 

b. Mengurus perizinan selesai penelitian 

c. Menyajikan data dalam bentuk laporan 

d. Konsultasi kepada Dosen Pembimbing 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Latar Belakang Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya MTs Negeri Banyuwangi II Muncar Kabupaten 

Banyuwangi 

Dalam realitas sejarah berdirinya, Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Banyuwangi 2 Muncar berdiri pada tanggal 5 Januari 1975, berawal dari 

MTs Negeri Filial MTs Negeri Sambirejo. Adapun yang melatar belakangi 

dan tujuan didirikannya sekolah ini adalah karena adanya kesadaran yang 

tinggi dan rasa tanggung jawab dari Kepala MTs Negeri Sambirejo dan 

para tokoh masyarakat terhadap lingkungan sekitarnya akan kebutuhan 

pendidikan tingkat menengah yang bernuansa keIslaman, dan ternyata 

niatan untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan yang bernuansa 

keislaman tersebut mendapat dukungan dari Kepala SD dan MI sewilayah 

Kecamatan Muncar. 

Sebelum memiliki gedung sendiri pada mulanya proses belajar 

mengajar di MTs Negeri Filial Sambirejo ini menempati gedung SD Negeri 

Sumberberas 6, sampai akhirnya mendapat tanah wakaf dari Kepala Desa 

Sumberberas (H. Hudori) yang terletak disebelah utara SD Negeri 

Sumberberas 6. 

55 
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Seiring perkembangan zaman maka sekitar tahun 1979 MTs Negeri 

Filial Sambirejo Kab. Banyuwangi yang dipimpin Bapak Bajuri, BA 

dengan dukungan para dewan guru berusaha dengan sekuat tenaga untuk 

diusulkan penegerian kepada Departemen Agama RI menjadi lembaga 

negeri yang mandiri.  

Akhirnya usul penegerian tersebut disetujui oleh Menteri Agama 

pada tanggal 30 Mei 1980 berdasarkan SK No. 27/Menag/V/80. Pada 

tanggal tersebut berdirilah lembaga Pendidikan Negeri dari MTs Negeri 

Filial Sambirejo Kab. Banyuwangi menjadi MTs Negeri Banyuwangi II 

Muncar Kab. Banyuwangi. Pada tanggal itu juga MTs Negeri Banyuwangi 

II Muncar dengan jumlah siswa 250 siswa dipindahkan ke komplek milik 

sendiri di Jl. Sumberberas No. 304 Muncar Banyuwangi dengan batas-batas 

sebagai berikut: 
60

 

a. Sebelah Utara berbatasan  : Perumahan penduduk 

b. Sebelah Selatan berbatasan : SD Negeri 06 

c. Sebelah Barat berbatasan  : Perumahan penduduk 

d. Sebelah Timur berbatasan : Jalan Raya Sumberbaras  
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2. Visi, Misi dan Tujuan 

Adapun visi, misi, dan tujuan dari MTsN Banyuwangi II Sumberberas Kec. 

Muncar Kab. Banyuwangi adalah:
61

 

a. Visi  

Madrasah sebagai unit penyelenggara pendidikan harus 

memperhatikan perkembangan dan tantangan masa depan. Misalnya, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, arus globalisasi dan 

informasi, Oleh karena itu, madrasah merumuskan visi madrasah, 

yaitu: “Terwujudnnya Madrasah/Sekolah yang unggul dalam 

prestasi berdasarkan IMTAQ”, MTsN Banyuwangi II memilih visi 

ini dengan harapan dapat mencetak generasi unggul yang menguasai 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang berlandaskan iman dan taqwa. 

b. Misi 

Adapun misi dari MTsN Banyuwangi II Sumberberas Muncar 

adalah:
62

 

1) Meningkatkan kepribadian iman, ilmu dan amal 

2) Menumbuhkan semangat belajar 

3) Mengembangkan kreatifitas moral dan bakat siswa secara optimal 

4) Menumbuhkan wawasan kebangsaan 
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5) Menciptakan lingkungan Madrasah/Sekolah yang bersih, indah, 

rapi dan sehat 

6) Mengupayakan pelestarian lingkungan 

7) Mencegah terjadinya pencemaran lingkungan 

8) Mencegah kerusakan lingkungan 

c. Tujuan  

Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dirumuskan 

mengacu pada tujuan umum berikut ini. Tujuan pendidikan dasar 

adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 

akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. Adapun Tujuan MTsN Banyuwangi II 

Sumberberas Muncar adalah:
63

 

1) Meningkatkan prestasi siswa dibidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi, iman dan taqwa serta mampu bersaing dengan lembaga 

pendidikan lainnya. 

2) Mewujudkan pengamalan ibadah dengan benar dan penuh 

kesadaran serta berakhlakul karimah. 

3) Terciptanya tenaga pendidik yang profesional, bertanggung jawab 

dan berdedikasi tinggi. 
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4) Terwujudnya pembelajaran efektif, inovatif dan pengembangan 

potensi, bakat serta minat siswa. 

5) Terwujudnya sarana dan prasarana memadai guna mendukung 

semua kegiatan dan aktifitas madrasah secara optimal. 

6) Terwujudnya kerjasama dengan komite madrasah, masyarakat 

dan instansi terkait demi perkembangan dan kemajuan madrasah. 

7) Terlaksananya Tugas Pokok dan Fungsi masing-masing 

komponen madrasah (kepala madrasah,Wakamad, guru, 

karyawan, dan siswa). 

3. Data Kepala Yang pernah bertugas di MTs Negeri Banyuwangi II 

Muncar 

MTs Negeri Banyuwangi II telah mengalami pergantian Kepala 

Madrasah sebanyak 9 kali, adapun nama-nama pimpinan madrasah 

adalah:
64

 

No. NAMA KEPALA PERIODE KETERANGAN 

1. BAJURI, BA 1975 – 1981 Pimpinan MTsN Filial 

Sambirejo Kab. 

Banyuwangi 

2. H. GHODJI 1981 – 1991 Kepala MTsN Banyuwangi 

II Muncar Kab. Banyuwangi  

3. H. MUHID 1991 – 1995 Kepala MTsN Banyuwangi 

II Muncar Kab. Banyuwangi 

4. Drs. JAHMAN 1995 – 1997 Kepala MTsN Banyuwangi 
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II Muncar Kab. Banyuwangi 

5. Drs. H. RIFA’I 1997 – 2005 Kepala MTsN Banyuwangi 

II Muncar Kab. Banyuwangi 

6. SUMARDJI 2005 – 2006 Kepala MTsN Banyuwangi 

II Muncar Kab. Banyuwangi 

7.  Drs. MASRURI 

TAMAM, M.Pd.I 

2006 – 2010 Kepala MTsN Banyuwangi 

II Muncar Kab. Banyuwangi 

8.  Drs. BASHORI, M.Pd.I 2010 – 2014 Kepala MTsN Banyuwangi 

II Muncar Kab. Banyuwangi 

9 .  Drs. SLAMET 

ROHMAN 

2014 – 

sekarang 

Kepala MTsN Banyuwangi 

II Muncar Kab. Banyuwangi 

 

4. Data Siswa MTs Negeri Banyuwangi II Muncar 

Keadaan siswa MTs Negeri Banyuwangi II Muncar kabupaten 

Banyuwangi sebagai berikut:
65

 

No. Jenis Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Putra Putri 

1 2 3 4 5 

1 VII – A 16 29 45 

2 VII – B 22 23 45 

3 VII – C 23 22 45 

4 VII – D 21 24 45 

5 VII – E 22 23 45 

6 VII – F 22 23 45 
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7 VII – G 23 22 45 

8 VII – H 19 26 45 

Jumlah Kelas VII 168 192 360 

9 Kelas VIII – A 20 26 46 

10 Kelas VIII – B 23 24 47 

11 Kelas VIII – C 22 25 47 

12 Kelas VIII – D 22 25 47 

13 Kelas VIII – E 22 25 47 

14 Kelas VIII – F 22 24 46 

15 Kelas VIII – G 22 25 47 

16 Kelas VIII – H 16 32 45 

Jumlah Kelas VIII 169 206 375 

17 Kelas IX – A 18 26 44 

18 Kelas IX – B 22 23 45 

19 Kelas IX – C 24 21 45 

20 Kelas IX – D 23 22 45 

21 Kelas IX – E 24 21 45 

22 Kelas IX – F 22 23 45 

23 Kelas IX – G 24 21 45  

Jumlah Kelas IX 157 157 314 

Jumlah Total 494 555 1049 

5. Data Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Sedangkan Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang 

bertugas di MTs Negeri Banyuwangi II Muncar dapat dilihat sebagai  
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berikut:
66

 

NO. STATUS PERSONAL 
PENDIDIKAN 

JUMLAH 
SLTP SLTA D3 S1 S2 

1 KEPALA     1  1 

2 GURU PNS    24 7 31 

3 GTT    18  18 

4 TENAGA ADMITRASI  2  2  4 

5 PTT 2 3  2  7 

  2 5  47 7 61 

 

6. Struktur Organisasi MTsN Banyuwangi II Sumberberas Kec. Muncar 

Kab. Banyuwangi 

Struktur Organisasi MTsN Banyuwangi II Sumberberas Kec. Muncar 

Kab. Banyuwangi 
67

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Keterangan  : 

 : Garis komando 

 : Garis Koordinasi 
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Kepala 
Drs. Slamet Rokhman 

Komite 
KH. Mufid Zubairi 

Waka Kurikulum 

Munawar Ef., S.Pd 
Waka Sarpras  

Nur Khozin, M. Pd. I 

Waka Humas 
Hariyono, S.Pd 

Guru mata 

pelajaran 
Wali kelas 

Waka Kesiswaan 

Samsuri, S. Pd 

SISWA 

Kepala Tata Usaha 

Munawar, S.E 
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7. Sarana dan Prasarana 

Peralatan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 

kelas/ruang terdiri dari bangku, meja, papan tulis, papan absen dll. 

Ditambah peralatan lain seperti absen siswa, jadwal pelajaran, susunan 

pengurus OSIS, tata tertib siswa, pedoman penilaian tingkah laku siswa, 

gambar presiden dan wakil presiden, lambing garuda pancasila, bendera 

merah putih, gambar pahlawan nasional, tokoh pendidikan, dan kata-kata 

hikmah. 

a. Buku perpustakaan terdiri dari berbagai macam ilmu pengetahuan 

umum, agama, bacaan maupun pelajaran. 

b. Alat laborat yang masih perlu ditambah dan dikembangkan terus 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan. 

c. Gambaran peraga dan alat tersedia untuk bidang studi Matematika, 

IPA Biologi dan IPA Fisika. 

d. Peralatan keterampilan. 

e. Peralatan music. 

f. Meja kursi kantor baik pegawai maupun guru. 

Table sarana dan prasarana MTsN Banyuwangi II Muncar Kabupaten 

Banyuwangi yaitu:
68
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NO Nama Barang Jumlah NO Nama Barang Jumlah 

1 Portable water pump 2 37 Exhausen fan 3 

2 Rol meter 2 38 Kompor minyak 1 

3 Mesin ketik portable 1 39 Tape recorder 1 

4 Mesin ketik standart 2 40 amplifer 3 

5 Mesin ketik 

lonowangon 

3 41 Mesin jahit 2 

6 Mesin stensil 1 42 Sound system 4 

7 Calculator 4 43 Minc conference 2 

8 Lemari besi  3 44 Televisi 5 

9 Lemari kayu 21 45 Hounspeaker 4 

10 Rak kesi  1 46 Tustel 1 

11 Rak kayu 8 47 Megaphone 2 

12 Filling Kabinet Besi 5 48 Lambang garuda 3 

13 Brangkas 2 49 Gambar 

presiden/wakil 

3 

14 Bupet 5 50 Tiang bendera 1 

15 Peta 10 51 Dispenser 4 

16 Globe 9 52 Karpet 5 

17 Pemotong kertas 2 53 Pesawat telepon 1 

18 Perforator 1 54 Bas guitar 1 

19 Data siswa 1 55 Guitar kayu 1 
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20 Data tahunan 1 56 Guitas listrik 2 

21 Data kinerja 1 57 Drum 1 

22 Data pengelola 1 58 Keyboard 1 

23 White board 4 59 Orgen casio 1 

24 Movitex board 23 60 Salon 4 

25 Jam elektronik 8 61 Ampli expo 1 

26 Meja kayu ½ biro 9 62 Sound mixer 1 

27 Meja kayu guru 50 63 Mixer rolstar 1 

28 Meja kayu murid 550 64 Mixer tenis 1 

29 Meja computer 30 65 Matras 2 

30 Meja rapat 4 66 Bola volly 3 

31 Kursi besi merak 5 67 Bola basket 4 

32 Kursi fiber 60 68 Bola takraw 6 

33 Kursi 2 69 Monitor 29 

34 Tempat tidur 1 70 Keyboard 

computer 

29 

35 Penghisap debu 1 71 CPU 29 

36 Kipas angin 7 72 Printer 5 
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B. Penyajian dan Analisa Data 

Pada pembahasan ini akan dianalisa data hasil penelitian tentang 

Kontribusi Teman Sebagai Sumber Motivasi Belajar Bagi Siswa Kelas 

Unggulan di MTsN Banyuwangi II Desa Sumberberas Kec. Muncar Kab. 

Banyuwangi  

1. Peran Teman dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Intrinsik Bagi 

Siswa Kelas Unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II Desa 

Sumberberas Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi 

Motivasi merupakan unsur yang berperan penting dalam kegiatan 

belajar baik unsur intrinsik maupun ekstrinsik, karena motivasi dan belajar 

merupakan dua hal yang saling berhubungan. Tanpa adanya motivasi 

kegiatan belajar tidak akan memiliki makna, karena tanpa motivasi 

seseorang akan melakukan kegiatan belajar dengan terpaksa, hal ini bisa 

disebabkan karena adanya tuntutan dari guru atau orang tua. 

Menurut Drs. Slamet Rokhman selaku kepala MTs Negeri 

Banyuwangi II kec. Muncar kab. Banyuwangi motivasi adalah: 

“Suatu dorongan dalam diri seseorang sehingga dia melakukan 

suatu perbuatan. Motivasi belajar bisa dibedakan menjadi dua 

yaitu motivasi belajar intrinsik atau yang bersumber dari dalam 

siswa itu sendiri dan motivasi belajar ekstrinsik atau motivasi yang 

bersumber dari luar siswa itu. Motivasi belajar intrinsik 

merupakan motivasi belajar yang wajib dimiliki oleh siswa, karena 

tanpa motivasi ini seorang siswa tidak akan memiliki semangat 

untuk belajar”.
69
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Sedangkan menurut waka kesiswaan, yang dimaksud motivasi 

adalah: 

“Dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha 

mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam 

memenuhi kebutuhannya. Motivasi merupakan faktor yang sangat 

berperan dalam kegiatan belajar, karena tanpa adanya motivasi 

seorang siswa akan merasa malas dalam belajar.
70

 

Dari wawancara dengan Kepala Sekolah dan Waka Kesiswaan 

tersebut terlihat bahwa motivasi merupakan unsur yang sangat penting dan 

harus ada dalam kegiatan belajar, terutama motivasi intrinsik. Hal ini 

dimaksudkan karena dalam proses belajar diharapkan siswa melakukannya 

tanpa ada rasa keterpaksaan, tetapi memang karena inisiatif kemauan 

sendiri. 

Tinggi atau rendahnya motivasi belajar intrinsik yang terdapat 

dalam diri siswa bergantung pada beberapa unsur, yaitu: 

a. Kebutuhan Siswa 

Pengertian kebutuhan itu sendiri adalah hasrat yang timbul 

dalam diri manusia yang jika tidak terpenuhi akan mempengaruhi 

kelangsungan hidupnya. Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada 

ketidak seimbangan antara apa yang ia miliki dengan apa yang ia 

harapkan. 

Menurut bapak Arif Margono, selaku sebagai wali kelas di 

kelas unggulan mengatakan: 
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“ketika saya lihat dari segi motivasi intrinsik untuk kelas 

unggulan memang memiliki motivasi yang tinggi dalam 

belajar, mereka belajar dengan rajin dan giat seolah-olah 

menuntut ilmu adalah kebutuhan. Hal ini bisa saya lihat 

diantaranya dari absensi kelas, kemudian ketika diberi tugas 

karena ada guru yang berhalangan hadir, mereka akan 

mengerjakan tugas yang diberikan dan tidak keluar kelas. 

Selain itu juga bisa saya lihat dari keseharian mereka didalam 

kelas, mereka terlihat sangat antusias dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar”.
71

 

 

Pemaparan bapak Arif Margono tersebut sesuai dengan 

keterangan yang diberikan siswi yang bernama Marshela Novita Sari, 

salah satu siswi kelas VIII H yang mengatakan bahwa: 

“Berada di kelas unggulan memiliki situasi yang berbeda, 

semua muridnya rajin belajar, ketika ada tugas dari guru yang 

berhalangan hadir maka semua siswa akan mengerjakan tugas 

tersebut tanpa ada yang keluar kelas, ketika ada pertanyaan 

dari guru mereka berlomba-lomba untuk menjawab, kondisi 

seperti ini yang memotivasi saya lebih semangat belajar 

dengan harapan lebih banyak pengetahuan yang dapat saya 

pelajari”.
72

 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, hasil wawancara 

diatas menunujukkan bahwa bagi siswa siswi kelas unggulan kegiatan 

belajar bukan lagi sebuah tuntutan melainkan lebih kepada sebuah 

kebutuhan, karena mereka mau belajar bukan karena takut dimarahi 

oleh orang tua atau guru melainkan karena mereka sadar akan 

kebutuhan ilmu pengetahuan. 
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b. Cita-cita 

Kita ketahui bahwa setingkat anak SMP memang masih 

bersifat labil, sifat dan kemauannya mudah berubah, disinilah peran 

teman sangat penting dalam pembentukan sikap kedepannya. Karena 

tidak jarang kita jumpai seorang anak yang berlatar belakang dari 

orang tua yang agamis tetapi akhirnya berkelakuan tidak sesuai dengan 

norma agama. Disinilah seorang teman memberikan peranannya, 

teman yang baik akan memberikan kontribusi yang baik, teman yang 

jelek akan memberikan kontribusi yang jelek pula, oleh karena itu 

orang tua harus pandai-pandai mengawasi sang anak dalam bergaul, 

terlebih bisa memberi wawasan kepada anak untuk memilih teman 

yang baik dalam bergaul, teman yang memiliki cita-cita yang tinggi 

sehingga mereka memiliki semangat belajar yang tinggi pula. 

Cita-cita yang tinggi akan memotivasi anak didik untuk lebih 

giat belajar dengan harapan cita-cita mereka dapat tercapai suatu saat 

nanti, akan tetapi terkadang dapat kita jumpai ada anak didik yang 

bingung dengan cita-cita mereka sendiri, hal ini terjadi karena mereka 

belum yakin dengan cita-cita mereka. 

Menurut pemaparan Anni Latifah siswi kelas VIII-A 

mengatakan bahwa: 

“Saya mempunyai cita-cita ingin menjadi guru tetapi dilain sisi 

saya juga ingin menjadi dokter, setelah saya sharing masalah 
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cita-cita dengan teman sekarang saya menjadi yakin dengan 

cita-cita saya menjadi guru, hal ini karena teman yang saya ajak 

sharing bercita-cita menjadi guru juga. Saya mendapat banyak 

pemaparan dari teman saya tersebut tentang kelebihan menjadi 

seorang guru, sehingga saya yakin dan mantap untuk menjadi 

guru”.
73

 

 

Sharing atau curhat dengan teman terkadang memiliki 

keunggulan dibandingkan curhat dengan orang tua, karena dengan 

curhat bersama teman terkadang seorang anak akan merasa lebih 

nyaman, sehingga mereka lebih dingin dalam berfikir dan benar-benar 

mantap dengan apa yang menjadi pilihan mereka.  

Menurut Risma Asmiatul Cholifah, Siswi kelas VIII-H 

mengatakan bahwa: 

“Saya merasa curhat dengan teman terkadang malah 

memberikan rasa tentram, hal ini disebabkan karena masih 

adanya rasa malu apabila curhat dengan orang tua atau Guru,  

dan tidak jarang juga saran yg mereka berikan mangandung 

unsur tekanan sehingga kita merasa tidak bebas dengan apa 

yang kita cita-citakan”.
74

 

 

Dari uraian wawancara diatas menjelaskan bahwa seorang 

teman bisa memberikan peran yang lebih dominan dibandingkan 

seorang guru maupun orang tua, hal ini karena curhat dengan teman 

bisa lebih leluasa dalam menyampaikan isi hati tanpa adanya tekanan 

maupun paksaan, lain halnya apabila kita curhat dengan orang tua, 

karena terkadang orang tua yang kurang bijak akan memaksakan 
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kehendaknya kepada sang anak sehinggga anak merasa tindak nyaman 

karena adanya unsur keterpaksaan. 

c. Kemampuan Siswa 

Dalam kelas unggulan terdapat berbagai macam siswa dengan 

karakter dan kemampuan yang berbeda-beda. Ada yang pinternya pas-

pasan tetapi tekun belajar, ada yang cerdas tetapi belajarnya yang pas-

pasan. Dari sisnilah seorang teman memberikan kontribusi dalam 

menangani problem belajar guna saling melengkapi. 

Dalam proses belajar mengajar tidak jarang dapat dijumpai 

siswa yang kurang paham dengan penjelasan yang guru sampaikan. 

Disini teman memiliki peran yang penting, teman yang sudah paham 

dengan materi yang guru sampaikan dapat memberikan penjelasan 

kepada teman sekelasnya yang belum paham, karena kebanyakan 

siswa malu bertanya kepada guru mereka ketika mereka belum paham. 

Menurut bapak Noor Khozin, selaku sebagai guru yang 

mengajar di kelas unggulan mengatakan bahwa: 

“ketika saya menggunakan metode tutor sebaya, anak yang 

sudah paham dengan materi pelajaran terlihat dapat 

memaparkan materi pelajaran dengan baik, sehingga teman 

yang mendengarkan menjadi paham dengan apa yang 

disampaikan”.
75

 

 

Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa teman 

dapat berperan sebagai tutor yang mewakili peran seorang guru dalam 
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menjelaskan materi pelajaran. Banyak siswa yang malu bertanya 

kepada Guru ketika ada materi pelajaran yang kurang dipahami, 

sehingga dalam kondisi seperti ini teman memiliki peran dapat 

menggantikan Guru dalam menjelaskan materi pelajaran.
76

 

 Dari observasi tersebut sesuai dengan pernyataan Sulis 

Handayani siswi kelas VIII-A yang mengatakan bahwa: 

“Saya senang berada dikelas unggulan, suasana kelasnya 

tenang, anak-anaknya pandai, keadaan seperti ini membuat 

saya jadi semangat untuk belajar, terlebih lagi ketika saya 

mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran maka saya 

bisa meminta bantuan kepada teman sekelas untuk mengajari 

pelajaran yang belum saya pahami”.
77

 

 

Dari wawancara tersebut dapat dianalisis bahwa teman 

memiliki peran dalam mendukung proses belajar, teman dapat menjadi 

tutor sebaya yang dapat membantu pemahaman siswa dalam 

memahami materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

siswa. 

d. Kondisi Siswa 

Kondisi siswa merupakan faktor yang sangat penting dalam 

menunjang kegiatan proses belajar mengajar. Siswa yang paling rajin 

sekalipun akan kehilangan semangat belajar ketika kondisinya kurang 

sehat. Hal ini karena keadaan tubuh yang sedang sakit akan 

menyebabkan siswa tersebut malas untuk melakukan aktifitas. 
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Kelas unggulan merupakan kelas yang memiliki rasa simpati 

yang tinggi, hal ini terbukti ketika ada salah satu siswa yang tidak 

masuk kelas karena sakit, mereka akan meluangkan waktu untuk 

menjenguk temannya yang sakit tersebut.  

Menurut Oky Firmansyah siswa kelas VIII-H mengatakan 

bahwa: 

“Kelas kami memiliki rasa simpati yang tinggi, ketika ada 

teman yang tidak masuk sekolah karena sakit maka ketua kelas 

akan meminta uang iuran kepada semua murid seikhlasnya, 

nanti uang yang terkumpul akan dibelikan roti dan susu untuk 

menjenguk teman kami yang sedang sakit tersebut”.
78

 

 

Kondisi badan yang sedang sakit menurunkan rasa semangat 

untuk belajar, tidak hanya semangat untuk belajar bahkan nafsu untuk 

makan juga akan hilang. Oleh karena itu dukungan dari orang-orang 

terdekat sangatlah penting, rasa simpati dari teman yang diwujudkan 

dengan menjenguk teman yang sedang sakit akan memberikan rasa 

semangat untuk sembuh supaya dapat belajar kembali.  

Dewi Maria Ulfa Salah satu siswi kelas VIII-H yang pernah 

sakit mengatakan bahwa: 

 “Saya pernah tidak masuk sekolah karena sakit tifus. Ketika 

sakit, semangat belajar saya jadi menurun, hal ini disebabkan 

karena kondisi badan saya yang tidak mendukung. Ketika 

teman-teman sekelas saya datang untuk menjenguk, saya 

merasa senang karena perhatian yang mereka berikan, ternyata 

meraka masih peduli dengan saya, hal ini memotivasi saya 

                                                           
78

Oky Firmansyah, Wawancara, 22 september 2014 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 74 

untuk cepat sembuh dan dapat segera masuk sekolah supaya 

bisa belajar bersama lagi dengan teman-teman”.
79

 

 

Kondisi siswa merupakan faktor yang berperan dalam 

menentukan tinggi atau rendahnya motivasi belajar intrinsik siswa, 

tanpa kondisi badan yang sehat, motivasi belajar akan mengendor. 

Dari beberapa wawancara diatas, terlihat bahwa teman memiliki peran 

yang penting dalam memberikan motivasi, ketika kondisi siswa kurang 

sehat, dukungan untuk cepat sembuh sangatlah penting, terutama yang 

diberikan dari orang-orang terdekat termasuk sahabat atau teman. 

 

2. Peran Teman Sebagai Sumber Motivasi Belajar Ekstrinsik Bagi Siswa 

Kelas Unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II Desa Sumberberas 

Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi 

Motivasi ekstrinsik adalah dorongan terhadap perilaku seseorang 

yang ada diluar perbuatan yang dilakukannya. Dalam dunia pendidikan 

motivasi ini memiliki peranan yang penting selain motivasi belajar 

intrinsik, hal ini karena tidak semua siswa-siswi yang bersekolah memiliki 

motivasi belajar intrinsik yang tinggi.  

Menurut Kepala Sekolah MTs Negeri Banyuwangi II, Bapak Drs. 

Slamet Rokhman mengatakan: 

“Motivasi belajar ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar, motivasi ini 

sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan, karena kita ketahui 
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bahwa semua siswa yang belajar disekolah ini tidak memiliki 

semangat belajar yang sama, ada yang rajin, ada juga yang 

pemalas, sehingga disinilah fungsi motivasi belajar ekstrinsik, 

untuk mensupport siswa yang awalnya pemalas menjadi rajin dan 

yang sudah rajin biar bertambah rajin”.
80

 

 

Tidak berbeda jauh dengan pendapat Bapak Slamet Rokhman, 

Bapak Syamsuri mengatakan bahwa: 

“Tidak dapat dipungkiri bahwa motivasi belajar ekstrinsik ini 

begitu penting adanya, sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu 

dinamis, berubah-ubah, dan mungkin juga komponen-komponen 

lain dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi 

siswa, sehingga membuat siswa kurang semangat dalam belajar”.
81

 

 

Berhubungan dengan kontribusi yang diberikan teman, motivasi 

belajar ekstrinsik meliputi: 

a. Saingan/Kompetisi 

Dalam proses belajar mengajar saingan atau kompetisi dapat 

digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong belajar siswa. 

Persaingan, baik persaingan individual maupun persaingan kelompok 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Persaingan sangat baik 

digunakan untuk memacu semangat belajar siswa, tetapi yang perlu 

diperhatikan adalah persaingan harus bersifat positif. 

Menurut bapak Noor Khozin, mengatakan bahwa:  

“Dalam proses belajar situasi persaingan perlu diciptakan, hal 

ini bertujuan untuk meningkatkan semangat belajar siswa, 

dengan persaingan siswa akan berlomba-lomba dalam belajar, 
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tetapi yang terpenting persaingan yang tercipta harus bersifat 

positif dan sportif”. 
82

 

 

Dalam kelas unggulan, aroma persaingan sangat terasa, semua 

siswa memiliki obsesi untuk berprestasi, sehingga persaingan untuk 

berprestasi dapat terjadi. Akan tetapi siswa kelas unggulan justru 

senang dengan keadaan seperti itu, karena dengan begitu mereka akan 

termotivasi untuk terus belajar dan belajar, hal ini sesuai dengan yang 

dipaparkan oleh Nisa Nadia Vega, salah satu siswi kelas VIII-A yang 

mengatakan bahwa: 

“Dalam kelas unggulan semua siswanya rajin belajar, sehingga 

persaingan dalam berebut prestasi jelas nampak sekali, akan 

tetapi saya bersyukur berada dalam kondisi kelas seperti ini, 

karena dengan begitu semangat untuk belajar terus terpacu”.
83

  

 

Dari wawancara diatas terlihat bahwa betapa pentingnya 

persaingan dalam proses belajar diciptakan, mengingat bahwa keadaan 

siswa itu dinamis, berubah-ubah, dan mungkin juga komponen-

komponen lain dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik 

bagi siswa, sehingga membuat siswa kurang semangat dalam belajar. 

Oleh sebab itu sangat perlu diciptakannya persaingan dalam hal 

belajar,dengan tujuan siswa yang kurang bersemangat belajar karena 

beberapa alasan dapat terpacu untuk semangat belajar kembali. Akan 
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tetapi ada yang perlu diperhatikan, persaingan yang tercipta harus 

bersifat positif. 

b. Pemberian Pujian 

Dalam proses belajar mengajar pujian perlu diberikan ketika 

siswa berhasil mencapai suatu prestasi. Pujian diberikan guna sebagai 

reinforcement/penguatan yang bersifat positif dan sekaligus merupakan 

motivasi yang baik. Pujian akan meningkatkan semangat siswa dalam 

belajar, karena dengan pujian siswa akan merasa bangga dengan hasil 

kerja kerasnya, sekaligus merasa dihargai atas jerih payah yang 

diupayakannya. Oleh karena itu, supaya pujian ini merupakan motivasi, 

waktu pemberiannya juga harus tepat. Hal ini sesuai dengan penjelasan 

bapak syamsyuri yang mengtakan bahwa: 

“dalam proses belajar mengajar, pujian perlu diberikan ketika 

siswa mencapai suatu prestasi, hal ini berfungsi sebagai 

penguatan, sehingga akan memotivasi siswa untuk tetap giat 

belajar”.
84

 

 

Dalam proses belajar mengajar pujian biasa diberikan oleh 

seorang guru kepada siswanya yang berprestasi, akan tetapi pujian ini 

tidak hanya bersumber dari guru saja, seorang teman juga dapat 

memberikan pujian yang berfungsi sebagai reinforcement bagi 

temannya. Pujian yang diberikan oleh guru maupun teman sebenarnya 

sama saja, sama-sama berfungsi sebagai reinforcement/penguatan. Hal 
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ini sesuai dengan pengakuan Nizar Ahmad Fuadi, salah satu siswa kelas 

VIII-H yang mengatakan bahwa: 

“Dengan pujian yang diberikan oleh guru maupun teman 

membuat saya menjadi bangga dengan apa yang sudah saya 

usahakan, dengan pujian yang mereka berikan saya merasa jerih 

payah yang telah saya usahakan dihargai, sehingga hal tersebut 

memotivasi saya untuk lebih giat belajar guna bisa berprestasi 

kembali”.
85

 

 

Dari hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa betapa 

pentingnya pujian diberikan sebagai reinforcement/penguatan. Pujian 

diberikan agar siswa yang berprestasi tetap semangat dalam belajar, dan 

bagi siswa yang belum berprestasi akan termotivasi untuk lebih giat 

belajar, akan tetapi penggunaan pujian sebagai penguatan harus sesuai 

pada kondisi yang tepat, diharapkan supaya pujian ini memberikan 

peran positif bagi siswa, bukan sebaliknya. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini akan dibahas tentang temuan-temuan penelitian peran 

teman sebagai sumber motivasi belajar intrinsik dan ekstrinsik bagi siswa 

kelas unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II desa Sumberberas Kec. Muncar 

Kab. Banyuwangi tahun pelajaran 2014/2015 yang mencakup beberapa hal 

yaitu tentang “peran teman sebagai sumber motivasi belajar bagi siswa kelas 

unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II Desa Sumberberas Kec. Muncar Kab. 

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
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Untuk mengetahui tentang peran teman sebagai sumber motivasi 

belajar bagi siswa kelas unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II peneliti 

memperoleh data dari observasi, interview, dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh bukan berupa angka akan tetapi berupa argumentasi dan 

dokumentasi. Data yang didapat dari hasil argumentasi yaitu hasil informasi 

dari Kepala Sekolah, waka Kesiswaan, Guru wali kelas, dan siswa di MTs 

Negeri Banyuwangi II Desa Sumberberas Kec. Muncar Kab. Banyuwangi, 

serta data yang diperoleh dari observasi dilakukan dilapangan. Sedangkan 

untuk dokumentasi, peneliti memperoleh data peran teman sebagai sumber 

motivasi belajar bagi siswa kelas unggulan di MTs Negeri Banyuwang II 

antara lain foto dan didokumentasikan. 

1. Peran Teman dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Intrinsik bagi 

Siswa Kelas Unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II Desa 

Sumberberas Kec. Muncar Kab. Banyuwangi Tahun Pelajaran 

2014/2015 

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan 

terdapat temuan bahwa motivasi belajar intrinsik yang bersumber dari 

dalam diri siswa itu sendiri dapat ditingkatkan atas peran yang diberikan 

oleh teman. Terkait hal ini siswa sudah seharusnya bersikap peduli 

terhadap teman belajarnya, saling membantu, saling mensupport dan yang 
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terpenting guru dan orang tua harus turut serta dalam mengarahkan dan 

membimbing mereka. 

Bila dikaitkan dengan teori yang ada, bahwa motivasi seseorang 

mungkin dipengaruhi oleh perasaan seberapa baikkah mereka 

diperlakukan didalam kelompok apabila dibandingkan orang lain. Kalau 

orang merasa perlakuan orang-orang terhadapnya tidak sebaik perlakuan 

orang-orang itu terhadap orang lain yang dianggap sebanding, 

kemungkinan besar orang itu kurang terdorong dalam melakukan sesuatu. 

2. Peran Teman Sebagai Sumber Motivasi Belajar Ekstrinsik bagi Siswa 

Kelas Unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II Desa Sumberberas 

Kec. Muncar Kab. Banyuwangi Tahun Pelajaran 2014/2015.  

Perlu ditegaskan, bukan berarti motivasi ekstrinsik tidak penting, 

dalam kegiatan belajar mengajar motivasi ekstrinsik tetaplah penting. 

Sebab kemungkinan besar keadan siswa itu dinamis, berubah-ubah, dan 

mungkin juga dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa komponen 

yang kurang menarik bagi siswa, sehingga dibutuhkan motivasi ekstrinsik. 

Dari teori diatas dapat kita ketahui bahwa motivasi belajar 

ekstrinsik sangat penting. Tidak selamanya seorang siswa selalu memiliki 

motivasi belajar intrinsik yang tinggi, ketika motivasi intrinsik sedang 

menurun disinilah motivasi ekstrinsik berperan untuk kembali 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Teman merupakan salah satu unsur 
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yang berperan dalam meningkatkan motivasi belajar ekstrinsik bagi siswa, 

akan tetapi tetap harus dalam pengawasan dan control oleh orang tua 

maupun guru, sehingga lebih meningkatkan peranan positif yang diberikan 

teman.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh di lapangan 

tentang peran teman sebagai sumber motivasi belajar bagi siswa kelas 

unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II, maka dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesimpulan Umum 

Peran Teman sebagai sumber Motivasi Belajar bagi Siswa Kelas 

Unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II Desa Sumberberas Kec. Muncar 

Kab. Banyuwangi tahun pelajaran 2014/2015. Dalam kelas unggulan 

teman memang benar-benar memberikan peran dalam meningkatkan 

motivasi belajar, baik dalam meningkatkan motivasi belajar intrinsik 

maupun sebagai sumber motivasi belajar ekstrinsik. Semua peran yang 

diberikan oleh teman tersebut tentunya tidak lepas dari peran kepala 

sekolah, tenaga pendidik dan waka kesiswaan yang mempunyai tugas dan 

peran masing-masing dalam membantu meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

2. Kesimpulan Khusus 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dijabarkan dalam 

kesimpulan khusus, yaitu: 
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a. Peran teman dalam meningkatkan motivasi belajar intrinsik bagi siswa 

kelas unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II tahun pelajaran 

2014/2015.  

Peran teman dalam meningkatkan motivasi belajar intrinsik diantaranya 

dalam hal: kebutuhan akan pendidikan, cita-cita, kemampuan siswa, 

dan kondisi siswa. 

b. Peran teman sebagai sumber motivasi belajar ekstrinsik bagi siswa 

kelas unggulan di MTs Negeri Banyuwangi II tahun pelajaran 

2014/2015. 

Peran teman sebagai sumber motivasi belajar ekstrinsik terdiri dari 

faktor persaingan/kompetisi dan pemberian pujian. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti ingin memberikan saran guna 

melengkapi kekurangan dan kelemahan yang tergambar diatas. Untuk 

selanjutnya penggunaan metode mengajar oleh guru harus lebih bersifat 

variatif, tidak monoton menggunakan satu metode saja. Guru juga bisa 

memanfaatkan teman sekelas sebagai tutor sebaya, hal ini bertujuan supaya 

siswa tidak bergantung kepada guru saja akan tetapi juga bisa belajar dari 

teman yang lebih dahulu paham dengan materi pelajaran yg disampaikan guru, 

selain itu hal ini juga berfungsi supaya siswa dapat belajar bukan hanya apada 
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waktu pelajaran saja, melainkan bisa memanfaatkan untuk belajar bersama 

dengan teman pada waktu senggang.  
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MATRIK PENELITIAN 
 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Masalah 

Kontribusi Teman 

Sebagai Sumber 

Motivasi Belajar 

Bagi Siswa Kelas 

Unggulan Di MTsN 

Banyuwangi II Desa 

Sumberberas 

Kecamatan Muncar 

Kabupaten 

Banyuwangi Tahun 

Pelajaran 2014-2015 

1. Kontribusi 

Teman 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Motivasi 

Belajar 

a. Kontribusi Positif 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Faktor intrinsik 

 

 

 

 

 

b. Faktor ekstrinsik 

 

1. Kelompok Bermain 

Teman Sebaya 

2. Kelompok Belajar 

3. Diskusi  
4. Kegiatan 

Pengembangan 

Diri 

 

 

 
1. Kebutuhan 
2. Cita-cita 
3. Kemampuan Siswa 
4. Kondisi Siswa 

 

 

1. Saingan/Kompetisi 
2. Pemberian Pujian 

 

1. Informan 

- Kepala 

Sekolah 

- Bagian 

Kesiswaan 

- Guru BK 

- Wali Kelas 

- Siswa 

 

2. Dokumentasi 

 

3. Kepustakaan 

 

1. Pendekatan 

penelitian 
Dengan pen-dekatan 

kua-litatif 

 

2. Penentuan data 

penelitian populasi 

dan sampel 

menggunakan 

purposive sampling 

 

3. MetodePengumpulan 

data 

a. Wawancara 

b. Observasi 

c. Dokumenter 

 

4. Metode Analisa Data 

: Deskriptif 

 

1. Fokus Masalah 
Bagaimana kontribusi teman 

sebagai sumber motivasi belajar 

bagi siswa kelas unggulan di 

MTsN Banyuwangi II Desa 

Sumberberas Kecamatan 

Muncar Kabupaten Banyuwangi 

tahun pelajaran 2014-2015? 

2. Sub Fokus Masalah 

a. Bagaimana kontribusi teman 

dalam meningkatkan 

motivasi belajar intrinsik bagi 

siswa kelas unggulan di 

MTsN Banyuwangi II Desa 

Sumberberas Kecamatan 

Muncar Kabupaten 

Banyuwangi tahun pelajaran 

2014-2015? 

b. Bagaimana kontribusi teman 

sebagai sumber motivasi 

belajar ekstrinsik bagi siswa 

kelas unggulan di MTsN 

Banyuwangi II Desa 

Sumberberas Kecamatan 

Muncar Kabupaten 

Banyuwangi tahun pelajaran 

2014-2015? 
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TEMPAT SEPEDA SISWA

PMR

Kelas RUANG RUANG KANTOR

LABORATORIUM PERPUSTAKAAN

Kelas

RUANG GURU No Nama Bangunan Dari Tahun Luas

Kelas 1 Kelas SDY 1976 448

2 Kelas SDY 1983 678

3 Mushola SDY 1985 80

Kelas 4 Kelas PROYEK 1985 214

Kelas 5 Kelas PROYEK 1986 214

6 Kelas SDY 1987 63

Kelas 7 T. Wudlu SDY 1990 40

     8 T. Sepeda Siswa SDY 1993 200

Kelas 9 Kantor SDY 1994 176

Kelas 10 T. Sepeda Guru SDY 1995 67

11 Kelas ASPI 2000 192

Kelas 12 Satpam SDY 2000 16

Kelas 13 L. IPA & Perpust PROYEK 2003 192

14 Kelas SDY 2004 56

15 Lap. Basket SDY 1990 182

Ruang 16 Jalan SDY 1976 250

Kelas Gudang Kelas Kelas Olah 17 Papan Nama SDY 2004 12

Raga 18 Kopsis SDY 2007 35

19 Kelas PROYEK 2009 186

20 Kelas PROYEK 2011 158

21 Lab. Komputer PROYEK 2011 79

22 Kelas PROYEK 2013 158

3696

T
O

IL
E

T

BP
Ruang 

Musik
Kelas

Kelas

R. PIKET

Jumlah

Kelas

LAPANGAN 

BOLA BASKET

LAPANGAN 

PARKIR

DENAH  MTsN BANYUWANGI II

SUMBERBERAS MUNCAR BANYUWANGI

TAHUN PELAJARAN 2014 - 2015

Lab BahasaKelas KelasKelas Kelas Kelas

 
Kelas 

 

U 

S 

T B 

 
 

Kopsis 

Toilet 

 
Kelas 

 

 
Kelas 

 

 

 

 

 

SWADAYA 

ASPI 

PROYEK 

TEMPAT SEPEDA SISWA 

2 

1 

4 6 

5 

15 

12 

17 

9 

19 

14 

8 

1

20 

 

 

Kelas 
 

 

Kelas 
 

10 

 
Lab. 

Komputer 

 

20

22

 
Kelas 

 

 

Lab. Bahasa 
 
 

 

Lab. 

Komputer 
 

13 

1

 
 
 

Kantor 

 
Kelas 

 

 
Kelas 
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DOKUMENTASI 

Wawancara dengan Waka Kesiswaan MTsN 

Banyuwangi II  

Wawancara dengan Waka Kesiswaan MTsN 

Banyuwangi II  

Wawancara dengan Wali Kelas Unggulan 

MTsN Banyuwangi II  

Wawancara dengan Wali Kelas Unggulan 

MTsN Banyuwangi II  

Wawancara dengan Kepala MTsN 

Banyuwangi II  
Suasana pembelajaran di kelas Unggulan 

MTsN Banyuwangi II 
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